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ABSTRAC

This study aims to empirically determine whether Responsibility Accounting, Budget
Participation, Organizatggeyr! Commitment, and Management Control Systems influence
Managerial Performance in Regional Apparatus Organizations (OPD) in Indragiri Hilir Regency.
The sample selection method used purposive sampling. The population of OPD in Indragiri
Regency consiste: 33 agenciesiagencies. The sample size was 57 respondents who met the
research criteria. The data used wesng primary data. Data collection was conducted through a
direct survey using queszwmres. ultiple linear regression analysis was used to analyze the
data. SPSS Version 26 &gs used to test the hypotheses. The t-tqgy resulls indicated that
Responsibility Accounting had no effect on Managerial Performance, Budget Participation had
an effect on Managerial Performance, Organizational Commiggent had no effect on Managerial
Performance, and Management Control Systems had an effect on Managerial Performance.
Keywords: Responsibility Accounting, Budget Participation, Organizational
Commitment, Management Control Systems, Managerial Performance

ﬂSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris apakah Akuntansi Pertanggungjawaban,
Partisipasi Penyusunan Anggaran, Komitmen g@@yganisasi dan Sistem Pengendalian Manajemen
terhadap Kinerja Manajerial pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Indragiri
Hilir. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purvosive sampling. Populasi OPD di
Kabupaten Indragiri berjumlah 33 Dinas/lnstamgy’erhitungan sampel diperoleh sebanyak 57
responden yang sudah masuk kriteria penelitian. Jenis data yang digunakan adalah data primer.
tode pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan melalui survei secara langsung yaitu
engan cara m bar kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linear berganda. Penelitian ini menggunakan SPSS Versi 26 k menguji hipotesis. Hasil uji t
menyatakan bahwa variabel Akuntansi Pertanggungjawaban fidak berpengaruh terhadap Kinerja
Manajerial, Partisipasi Penyusunan Anggaran berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial,
Komitmen Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial dan Sistem Pengendalian
najemen berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial.
ata kunci : Akuntansi Pertanggungjawaban, Partisipasi Penyusunan Anggaran,
Komitmen Organisasi, Sistem Pengendalian Manajemen, Kinerja Manajerial
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EAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kinerja manajerial sangatlah berpengaruh pada kinerja sektor publik.
pemerintah daerah sebagai pihak yang bertanggungjawab dalam menjalankan
roda pemerintahan, pembangunan, dan layanan sosial masyarakat wajib
menyampaikan pertanggungjawaban kinerja manajerial pemerintah daerahnya
untuk dinilai apakah pemerintah daerah berhasil menjalankan tugasnya dengan
baik. Karena di beberapa daerah di Indonesia yang menyebabkan kinerja
pemerintah daerah tersebut rendah adalah belum optimalnya proses perencanaan
dan  penganggaran  yang  mengabaika  prinsip-prinsip  akuntansi
pertanggungjawaban pengelolaan keuangan daerah yang baik. Akibatnya, daya
serap yang rendah memunculkan masalah pengelolaan keuangan daerah yang
buruk (Fitria dkk, 2024).

Organisasi pada perangkat daerah dihadapkan akan banyak tuntutan baik
tuntutan dalam hal peningkatan kinerja yang optimal maupun mengedepankan
akuntabilitas kinerja dan peningkatan pelayanan publik. Kinerja merupakan
sebagal gambaran untuk menilai keberhasilan sebuah organisasi ﬁam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi yang tertuang dalam strategi
perencanaan suatu organisasi. Keberhasilan pemerintah daerah dalam
menyelenggarakan pemerintahan diukur berdasarkan pencapaian kinerja yang

telah dicapai. Pengukuran kinerja dilakukan untuk membantu memperbaiki




kinerja dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan publik,
pengalokasian sumber daya, pembuat keputusan dan mewujudkan
pertanggungjawaban. Mardiasmo (2002) dalam Kamelia Tertiyandini, dkk
(2022).

Sektor publik adalah lingkungan yang unik di mana evaluasi kinerja
manajer sangat penting, pemerintah daerah bertugas melayani kepentingan
publik dengan memberikan pelayanan prima secara terbuka dan jujur.
Penyelenggara negara berada di bawah pengawasan yang meningkat untuk
menunjukkan bahwa mereka layak mendapatkan kepercayaan publik. Menurut
Amirullah dan Ansari (2021), kinerja di manajerial adalah kinerja orang dalam
suatu organisasi dalam hal kegiatan manajerial organisasi, seperti yang
dijelaskan oleh Mahoney (1963) itu %ala.h hasil dari rangkaian tindakan
manajerial yang efisien yang dimulai dengan perencanaan dan berlanjut melalui
penyelidikan, kegiatan termasuk mengkoordinasikan, menilai, mengawasi,
mengelola, mewakili dan kepegawaian.

%nerja adalah hasil kerja yang dapat diselesaikan oleh seseorang atau
sekelompok individu dalam suatu organisasi sesuai dengan kewenangan dan
tanggungjawabnya masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi
secara moral dan etis serta hukum (Agnes D. Butar-Butar dan Mutiara
Maimunah, 2024). Einerja manajerial merupakan sebuah kinerja individu dari
anggota organisasi dalam kegiatan-kegiatan manajemen, seperti perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), pengawasan

(controlling). Kinerja manjerial merupakan salah satu faktor yang paling penting




dalam suatu organisasi karena dengan meningkatnya kinerja manajerial dapat
meningkatkan pula kinerja organisasi secara keseluruhan (Suryani dkk, 2021).
Menghadapi tantangan yang di hadapi oleh organisasi perangkat daerah
dalam meningkatkan kinerja, peran manajer tingkat menengah menjadi sangat
krusial. Manajer tingkat menengah (Middle Manager) seperti kepala
bidang/kepala seksi di OPD mempunyai tanggungjawab yang signifikan dalam
menerjemahkan strategi kebijakan kedalam tindakan operasional yang nyata
serta memastikan bahwa dapat mencapai target yang telah di tetapkan. Menurut
Rachmawati dan Supriyadi (2021), manajer tingkat menengah berfungsi sebagai
penghubung antara manajemen atas dan bawah, bahwa informasi dan arahan
mengalir  dengan  baik  keseluruh  organisasi.  Dalam  akuntansi
pertanggungjawaban, manajer tingkat menengah harus mampu mengelola
sumber daya yang ada seperti pegawai, karena dapat meningkatkan rasa
tanggungjawab dan komitmen terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Fenomena yang terjadi di Provinsi Riau, khususnya di lingkungan
organisasi perangkat daerah (OPD), yang menunjukan bahwa kinerja manajerial
belum optimal dan akuntabilitas pertanggungjawaban kinerja masih tergolong
rendah. Hal ini tergambar dalam rapat asistensi peningkatan dan persiapan
%uasi sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP), yang
dilaksanakan pada Rabu, 29 Mei 2024 di ruang Auditorium Menara Lancang
Kuning, kantor Gubernr Riau. Asisten III sekertariat daerah Provinsi (Setdaprov)
Riau Elly Wardhani, menyatakan bahwa banyak OPD belum mampu menyusun

indikator kinerja yang memenuhi prinsip SMART (Spesifik, terukur, relevan,




dapat dipercaya, dan berbatas waktu), terdapat laporan kinerja sebagian
perangkat daerah yang belum memberikan analisis capaian kinerjanya, dan
laporan internal yang belum memberikan rekomendasi perbaikan pada sistem

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (https:/riaupos.com).

Di Kabupaten Indragiri Hilir juga terjadi fenomena serupa di tandai
dengan Kinerja @gam'sasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Indragiri
Hilir masih menunjukkan hasil yang belum optimal. PJ Bupati Indragiri Hilir,
Herman, pada rapat laporan evaluasi pelaksana kegiatan pembangunan
Kabupaten Indragiri Hilir tahun anggaran 2024, di aula lantai 5 kantor Bupati
Indragiri Hilir, pada senin tanggal 27 Mei 2024, mengingatkan OPD dengan
kinerja rendah untuk segera berbenah dan meningkatkan kualitas laporan kinerja
“khusus nya untuk beberapa OPD yang capaian nya masih rendah dan dibawah
target. Eﬂ ini disebabkan oleh proses perencanaan dan penganggaran yang
belum optimal sehingga anggaran yang ada tidak digunakan HIEL efektif dan
efisien hasil yang menyebabkan kinerja tidak maksimal serta menunjukan
potensi kelemahan akuntansi pertangungjawaban dalam memenuhi capaian
target kualitas laporan kinerja di OPD kabupaten Indragiri Hilir
(https://m.goriau.com).

Akuntansi pertanggungjawaban diperlukan oleh manajer untuk
memaksimalkan kinerja. Pelaporan pertanggungjawaban tentunya ada yang
dibuat untuk menilai kinerja maka dengan itu jika kinerja seorang manajer baik

dan sesuai dengan yang diharapkan perusahaan atau organisasi sebaiknya




diberikan dalam bentuk penghargaan agar seorang manajer dapat meningkatkan
kinerjanya. (Agnes D. Butar-Butar & Mutiara Maimunah, 2024).

Partisipasi penyusunan garan adalah proses yang menggambarkan
individu-individu yang terlibat dalam penyusunan anggaran dan mempunyai
pengaruh terhadap target anggaran. Partisipasi penyusunan anggaran merupakan
proses kerjasama penyusunan anggaran antara seluruh tingkatan organisasi.
Proses pembuatan anggaran membutuhkan partisipasi dari manajemen tingkat
atas maupun tingkat bawah karena anggaran akan digunakan sebagai tolak ukur
inerja manajerial (Dwi Anie Mayasari dkk, 2023)

Partisipasi anggaran merupakan instrument yang penting dalam
mempengaruhi efektivitas perencanaan strategis dalam pemerintah daerah
(Kempa & Kozlowski, 2020). Partisipasi anggaran menggambarkan sejauh mana
aparat daerah terlibat dalam penyusunan anggaran (Suryani & Pujiono, 2020).
Keterlibatan tersebut dapat membuat aparat Pemda lebih memahami alokasi
anggaran dengan baik dan@:ara tidak langsung hal ini akan memotivasi mereka
untuk bekerja lebih optimal (Hariani & Alamsyah, 2018).

Fenomena defisit gnggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Kabupaten Indragiri Hilir (Inhil) menjadi salah satu tantangan besar dalam
pengelolaan keuangan daerah. Pada tahun 2023, defisit awal APBD tercatat
sebesar Rp 444 miliar, namun berhasil ditekan menjadi Rp 364 miliar melalui
rasionalisasi anggaran yang dilakukan oleh Pj Bupati (GoRiau.com, 22
Desember 2022), Sementara itu, pada tahun 2024, fenomena serupa kembali

terjadi dengan defisit sebesar Rp 397 miliar, di mana tidak ada revisi APBD




karena ketidakseimbangan antara pendapatan dan belanja (Cakaplah.com , 12
September 2023). Fenomena ini menunjukkan adanya permasalahan mendasar
dalam perencanaan dan pengelolaan anggaran yang dapat memengaruhi kinerja
manajerial Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Kurangnya partisipasi aktif dari
berbagai pihak dalam proses penyusunan anggaran diduga menjadi salah satu
penyebab utama, sehingga penting untuk mengevaluasi sejauh mana partisipasi
ini dapat memengaruhi kinerja manajerial OPD di Kabupaten Inhil.

Selain partisipasi anggaran gctor lain yang mempengaruhi kinerja
manajerial adalah komitmen organisasi. Menurut Robbins, S.P. & Tuomari
(2014) mengatakan bahwa komitmen organisasi yaitu keadaan dimana seseorang
telah menjadi satu dengan organisasinya sehingga berusaha mencapai tujuan dan
bertahan dalam organisasinya. Upaya eningkatkan kinerja organisasi, salah
satu faktor pendukungnya adalah kompetensi sumber daya manusia yang
memadai dibidangnya masing-masing. Semakin berkualitas seseorang di
bidangnya, maka semakin baik pula kinerja organisasi tersebut.

Selain partisipasi anggaran, @mitmen organisasi juga merupakan faktor
penting yang mempengaruhi kinerja manajerial dalam suatu organisasi/instansi.
Komitmen ini encerminkan sejauh mana individu merasa terikat terhadap
tujuan organisasi. Dengan komitmen yang tinggi pegawai akan lebih termotivasi
untuk mencapai hasil yang diharapkan, schingga berdampak positif pada kinerja
keseluruhan. Hamid (2014) dalam Suryani dkk (2021) engatakan bahwa
pekerjaan yang memilliki harapan untuk meraih penghasilan yang lebih tinggi

akan lebih termotivasi, berkomitmen serta loyal terhadap tempat mercka




sehingga akan berdampak pada prestasi kerja atau kinerja yang lebih tinggi.
Komitmen organisasi merupakan bagaimana sikap seseorang terhadap
perusahaan atau organisasi lalu kemudian berdampak pada sikapnya dalam
melakukan pekerjaan.

@S‘cem pengendalian manajemen merupakan bagian dari akuntansi
manajemen yang berhubungan dengan penyediaan informasi @uangan dan non
keuangan bagi para manajer untuk memastikan efisien dan efektivitas kinerja
scbuah  organisasi, yang selanjutnya akuntansi manajemen akan
mengidentifikasi, mengukur, menganalisis dan mengumpulkan informasi
akuntansi untuk para manajer yang akan digunakan untuk merencanakan,
mengevaluasi dan mengendalikan sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan organisasi. Q:agai proses perbaikan berkelanjutan yang menambah nilai
bagi organisasi. Eko Suyono (2018) dalam Maya Sari Irpa dan Herawati (2023).

Sejalan dengan pentingnya akuntansi manajemen dalam pengambilan
keputusan, sistem pengendalian manajemen juga memainkan peran penting
dalam memastikan strategi organisasi dapat diimplementasikan dengan baik.
Dengan demikian, sistem pengendalian manajemen diperlukan untuk
mengendalikan strategi dalam organisasi agar berlangsung uai dengan
rencana dan tujuan yang telah di tetapkan untuk mengendalikan strategi dalam
perusahaan atau organisasi agar berlangsung sesuai dengan rencana dan %uan
yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Dengan menjalankan sistem

pengendalian manajemen dengan efektif, sistem ini dapat membantu




mengurangi resiko terjadinya kecurangan dalam perusahaan atau organisasi
(Maya Sari & Irpa Herawati, 2023).

Berbagai penelitian terdahulu terdapat hasil penelitian yang tidak
konsisten. Menurut Muhammad Rizky & Islahuddin (2023) ﬁmtaﬂsi
Pertanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja manajerial, sejalan dengan
penelitian Yeni Herdi (2023) untansi Pertanggungjawaban berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial. Menurut Kusuma dan Supriyadi (2024)
Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial sedangkan menurut Reynaldi, dkk (2023) Partisipasi penyusunan
anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

Menurut Suprihati, dkk (2023) Komitmen organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja manajerial sedangkan menurut Suryani, dkk (2021) E)mitmen
organisasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Menurut Nesti Trisnanda
Rahmawati, ﬂk (2022) Sistem pengendalian manajemen berpengaruh negatif
terhadap kinerja manajerial, sedangkan menurut Agustina, dkk (2024) Sistem
penendalian manajemen berpengaruh positifgrhadap kinerja manajerial.

Penelitian ini merupakan hasil review dari penelitian sebelumnya.
Namun eTbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terdapat
pada objek penelitian, dan periode penelitian. Pada penelitian ini peneliti tertarik
ingin meneliti a Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Indragiri
Hilir. Alasan melakukan penelitian pada @ganisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kabupaten Indragiri Hilir ini, karena berdasarkan fenomena yang terjadi yaitu
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Indragiri hilir, seperti yang di sampaikan oleh PJ Bupati, pada 28 Mei 2024, yang
menungkapkan bahwa kinerja OPD masih perlu ditingkatkan tuk mencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Dengan fokus pada OPD dikabupaten
Indragiri Hilir, penelitian ini diharapkan Eapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial dan
memberikan rekomendasi yang relevean untuk perbaikan dimasa g akan
datang.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan dan nelitian-penelitian
sebelumnya yang menunjukkan adanya hasil yang inkonsistensi, sehingga
memotivasi penelitian untuk mengkaji ulangabel-variabcl yang berpengaruh
terhadap kinerja manajerial dan membuat eneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul "PENGARUH AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN,
PARTISIPASI PENYUSUNAN ANGGARAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN
TERHADAP KINERJA MANAJERIAL PADA RGAN[SAS[

PERANGKAT DAERAH (OPD) KABUPATEN INDRAGIRI HILIR”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka
perumusan masalah dalam penelitian inigialah:
. Apakah Akuntansi Pertanggungjawaban Berpengaruh terhadap Kinerja
Manajerial Pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri

Hilir?




. Apakah Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap kinerja Manajerial Pada

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri Hilir?

. Apakah Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial Pada

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri Hilir?

. Apakah Sistem Pengendalian Manajemen berpengaruh terhadap Kinerja

Manajerial Pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri

Hilir?

. Apakah Akuntansi Pertanggungjawaban, ga:rtisipasi Anggaran, Komitmen

Organisasi dan Sistem Pengendalian Manajemen berpengaruh secara
simultan terhadap Kinerja Manajerial Pada Organisasi Perangkat Daerah

(OPD) Kabupaten Indragiri Hilir?

% Tujuan dan Manfaat penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
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Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang ada, gﬂka

penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

L.

Untuk mengetahui dan menguji secara empiris Pengaruh Akuntansi
Pertanggungjawaban terhadap Kinerja Manajerial Pada Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri Hilir.

. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris Pengaruh Partisipasi

PenyusunanAnggaran terhadap Kinerja Manajerial Pada Organisasi

Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri Hilir.
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3. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris Pengaruh Eomitmen
Organisasi terhadap Kinerja Manajerial Pada Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) Kabupaten Indragiri Hilir.

4. gnmk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Sistem
Pengendalian Manajemen terhadap Kinerja Manajerial Pada @ganisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri Hilir.

5. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris engaruh Alkuntansi
Pertanggungjawaban, Partisipasi Penyusunan Penyusunan Anggaran,
Komitmen Organisasi dan Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Kinerja
Manajerial Pada @ganisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri
Hilir.

1.3.2 Manfaat penelitian
a. Manfaat Teoritis
1. Akuntansi pertanggungjawaban adalah sistem yang mengukur berbagai

hasil yang dicapai oleh setiap pusat pertanggungjawaban menurut
informasi yang ditentukan oleh para manajer untuk mengoperasikan pusat
pertanggungjawaban mereka.

2. Partisipasi penyusunan anggaran adalah saling terlibatnya manajer %am
proses penyusunan anggaran dan memiliki pengaruh dalam menentukan
besarnya anggaran.

3. Eomitmen organisasi didefinisikan sebagai tingkat keterlibatan dan rasa

percaya diri dalam organisasi tempat mereka bekerja. Komitmen
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organisasi merupakan faktor yang mempengaruhi tujuan, nilai dan

kepentingan dalam organisasi.

11

. Sistem pengendalain gﬂnajemen merupakan sistem yang di gunakan oleh

manajer untuk mempengaruhi anggota organisasi untuk melaksanakan
strategi dan kebijakan organisasi secara efektif dan efisien dalam rangka

mencapai tujuan organisasi.

.Enc]ja manajerial menunjukkan kemampuan dan prestasi manajer

organisasi dalam menjalankan organisasi untuk mewujudkan misi dan
strategi agar dapat mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Manfaat Praktis

. Bagi pemerintah

Penelitian ini memberikan gagasan tentang akuntansi pertanggung-

jawaban, partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan

sistem pengendalian manajemen.

. Bagi akademik

Sebagai bahan masukan untuk menambah karya tulis yanggapat dijadikan
referensi dalam penelitian selanjutnya yang ada hubungannya dengan

penelitian ini.

. Etgi penulis

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan secara langsung mengenai

Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban, Partisipasi penyusunan
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anggaran Komitmen Organisasi dan Sistem Pengendalian Manajemen

Tehadap Kinerja Manajerial

4.

agi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan referensi atau acuan

untuk menambah pengetahuan, sebagai bahan penelitian selanjutnya.

1.4 Sistematika Penulisan

gcnulis menguraikan secara singkat isi masing-masing bab yang akan

dipaparakan %am lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:

BABI1

: PENDAHULUAN
Bab pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

penulisan

BABII : TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan landasan teoritis untuk dapat melakukan
pembahasan secara lebih lanjut dimana teori yang ada dihubungkan
dengan hasil penelitian akan dapat menghasilkan hipotesa guna
menjawab rumusan masalah penelitian, kerangka pemikiran,

penelitian terdahulu dan hipotesa penelitian.

EAB II: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian, waktu penelitian, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel

serta analisis data.
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EAB Iv:

EABV :

HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang pembahasan penelitian yang menggambarkan
secara umum objek penelitian serta hasil penelitian dan
pembahasannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran-saran yang dikemukakan berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan.
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EAB 1

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Kontinjensi

Teori Eﬂtiujcnsi berargumen bahwa desain dan sistem pengendalian
adalah tergantung pada konteks organisasi di mana pengendalian tersebut
dilaksanakan (Fisher, 1998). Sedangkan gley (1991) beragumen bahwa teori
akuntansi manajemen merupakan usaha untuk mengidentifikasi sistem
pengendalian berbasis akuntansi yang paling sesuai untuk semua kondisi. Dalam
prinsip akuntansi manajemen akan selalu berusaha mengadopsi sistemnya untuk
lebih berguna dalam kondisi tertentu. eh karena itu usaha untuk
mengidentifikasi variabel kontinjensi yang paling penting dan menduga efeknya
terhadap desain sistem pengendalian sangat diperlukan. Hubungan yang lebih
baik antara sistem pengendalian dengan variabel kontinjensi diduga akan
meningkatkan kinerja organisasi.

Teori kontinjensi dalam pengendalian manajemen muncul dari adanya
secbuah asumsi dasar peningkatan wuniversal. Bahwasanya g:uah sistem
pengendalian manajemen dapat diterapkan pada seluruh organisasi di berbagai
kondisi. Pendekatan wniversal ini muncul sebagai akibat dari adanya
perkembangan dalam pendekatan manajemen ilmiah, yang memiliki tujuan
untuk mencari formulasi terbaik dalam proses produksi suatu perusahaan.
ﬂ)uah sistem pengendalian manajemen pada kenyataannya juga dapat

diaplikasikan untuk beberapa perusahaan atau organisasi yang mempunyai
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karakteristik gmpir sama. Berangkat dari kenyataan itu, maka sebuah teori
kontinjensi dalam pengendalian manajemen terletak di antara dua ekstrim.
Ekstrim yang pertama berdasarkan teori kontinjensi maka ngendaliﬂn
manajemen akan bersifat situation specific model atau sebuah model
pengendalian yang tepat akan sangat dipengaruhi oleh situasi yang dihadapi,

ekstrim kedua adalah adanya kenyataan bahwa sebuah sistem pengendalian.

91.2 Kinerja Manajerial
2.1.2.1 Pengertian Kinerja Manajerial

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja
(performance). Dalam kamus akuntansi, kinerja didefinisikan sebagai ukuran
hasil yang sesungguhnya dari aktivitas sejumlah orang atau suatu badan usaha
selama beberapa periode. Definisi kinerja adalah kesediaan sesecorang atau
kelompok orang yang melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakan sesuai
dengan tanggungjawab dan hasil yang seperti diharapkan (Weruin dkk, 2022).

Eine'rja manajerial merupakan kinerja para individu dalam kegiatan
manajerial meliputi, perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi, pengaturan
staf, negosiasi dan representasi. Kinerja berkaitan erat dengan tujuan, sebagai
suatu hasil perilaku kerja seseorang. Perilaku kinerja dapat ditelusuri hingga ke
faktor-faktor spesifik seperti kemampuan, upaya dan kesulitan (Ilham dkk,
2021).

Kinerja manajerial didefinisikan sebagai kemampuan manajer untuk
elaksanakan kegiatan manajerial termasuk perencanaan, investigasi,

koordinasi, pengawasan, kepegawaian, negosiasi dan representasi (KH.
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Tupamahu 2023). Einerja manajerial mengacu pada tingkat pencapaian kerja
yang ditunjukkan oleh individu atau tim dalam suatu organisasi ketika mereka
memenuhi peran, kewajiban dan tanggung jawab mereka dalam melaksanakan
operasi perusahaan. Kinerja manajerial adalah hasil pelaksanaan tugas
manajemen profesional, seperti perencanaan, pelaksanaan, pemerintahan,
pelaporan, pelatihan dan pengawasan. Kinerja manajerial mempertahankan
tingkat keberhasilan pelaksanaan operasi, program dan kebijakan organisasi
untuk mencapai tujuan, sasaran, misi dan visinya. Hal ini memerlukan
perumusan cetak biru strategi (Weruin dkk, 2022).

Menurut Dasrita et al (2015) dalam Mohammad Soedarman, dkk
(2023)Einmjamanajeﬁal adalah hasil dari sebuah kegiatan manajerial yang baik
mulai dari proses perencanaan, penata usahaan, pembinaan, pelaksanaan,

pengawasan dan laporan pertanggungjawaban.

2.1.2.2 Unsur-Unsur Kinerja
Menurut Rivai & Veithzal Zainal, 2011 dalam Maya Sari & Irpa
0
Herawati (2023) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial yaitu:
1. Kemampuan teknis
2. Kemampuan konseptual
3. Kemampuan hubungan interpersonal
4. Kemampuan teknis

5. Kemampuan konseptual

6. Kemampuan hubungan interpersonal
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Z.IE Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Manajerial
Eeberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial

menurut (Weruin dkk, 2022) antara lain:

1. Faktor individu (kompetensi, kepercayaan diri, dorongan dan dedikasi).

2. Faktor kepemimpinan (kualitas keberanian dan semangat, rekomendasi untuk
menawarkan dukungan kepada manajer dan pemimpin dalam organisasi).

3. Faktor tim/kelompok mengacu pada sistem kerja dan fasilitas yang
disediakan organisasi.

4. Faktor situasional (perubahan dan stressor yang timbul dari lingkungan

internal dan eksternal).

2.1.3 Akuntansi Pertanggungjawaban
ﬁ.&l Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban

Akuntansi pertanggungjawaban adalah pusat pertanggungjawaban
mengandung arti bahwa unit-unit sebuah organisasi yang memiliki tugas,
tanggungjawab dan wewenang tertentu untuk mencapai suatu tujuan tertentu
yang dipimpin oleh manajemen. Tingkatan yang terendah bentuk dan pusat
pertanggungjawaban ini kita dapatkan seksi, serta unit- unit kerja lainnya. Pada
tingkat yang lebih tinggi pusat sebagai pertanggungjawaban dibentuk dalam
departemen-departemen ataupun divisi-divisi (Andre Pratama Retanubun dkk,
2023).

Pengertian guntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem yang
disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan pelaporan biaya dan

pendapatan dilakukan sesuai dengan pusat pertanggungjawaban dalam
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organisasi dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok yang
bertanggungjawab terhadap penyimpangan dari biaya dan penghasilan yang
dianggarkan (Andre Pratama Retanubun dkk 2023).

gkuntansi pertanggungjawaban adalah sistem yang mengukur
berbagai hasil yang dicapai oleh setiap pusat pertanggungjawaban menurut
informasi yang dibutuhkan oleh para manajer untuk mengoperasikan
bertanggungjawaban mereka. Akuntansi pertanggungjawaban diidentifikasi
sebagai metode akuntansi administrasi yang bertujuan untuk mendukung
pengendalian kinerja melalui tanggungjawab atas biaya dan pendapatan.
Tanggungjawab pengeluaran dan pendapatan disesuaikan dengan tingkat
struktur organisasi yang berbeda. Dalam sistem anggaran yang transparan,
tanggungjawab manajerial direncanakan sehingga pengendalian laporan dapat
dilakukan terhadap kinerja dibandingkan dengan rencana di setiap pusat
tanggung jawab (Sari dan Amalia, 2019).

Menurut Agnes Shinta Dewi (2021) Akuntansi pertanggung-jawaban
adalah sistem perusahaan ataupun organisasi g mengelompokkan organisasi
atas pusat-pusat pertanggungjawaban, sehingga apabila terjadi penyimpangan
atas anggaran, maka pihak manajemen dapat mencari orang yang
bertanggungjawab atas penyimpangan yang terjadi. Penerapan akuntansi
pertanggungjawaban yang memadai mampu mendorong perusahaan guna
mencapai tujuan perusahaan/organisasi. Hal tersebut dapat membantu

manajemen perusahaan/organisasi untuk memberikan kontribusi atas
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penyusunan  anggaran dan  penilaian  kinerja  dari setiap  pusat

pertanggungjawaban dalam rangka pengambilan Keputusan.

2.1.3.2 Pusat Pertanggungjawaban
Menurut Simamora (2012) pusat akuntansi pertanggungjawaban

adalah unit organisasi yang dipimpin oleh manajer dan manajer tersebut
bertanggungjawab atas keberagaman aktivitas tersebut. Sedangkan menurut
Krismiaji dan Aryani (2011) sat pertanggungjawaban merupakan unit
organisasi yang dibebankan dengan tanggungjawab khusus. Pusat
pertanggungjawaban merupakan dasar dalam menerapkan akuntansi
pertanggungjawaban. Maka dari itu manajer harus lebih berhati-hati dalam
menentukan tugas dan wewenang sesuai dengan struktur yang telah disusun oleh
perusahaan atau organisasi. Pusat pertanggungjawaban terbagi menjadi empat
menurut Hansen dan Mowen (2015) yaitu sebagai berikut:
1. Pusat Biaya

Menurut Garrison et al (2010) najer pusat biaya memiliki kendali atas
biaya, tetapi tidak pada pendapatan atau penggunaan dana investasi. Depertemen
layanan seperti accounting, finance, administrasi umum, hukum dan personel
biasanya diklasifikasikan sebagai pusat biaya.
2. Pusat Laba

Menurut Garrison et al., (2010), manajer pusat laba memiliki kendali atas
biaya dan pendapatan, tetapi tidak atas penggunaan @na investasi. Manajer
pusat laba sering dievaluasi dengan membandingkan laba aktual dengan laba

yang ditargetkan atau yang dianggarkan.
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3. Pusat Pendapatan

Menurut Bintariani (2015), manajer pusat pendapatan gnya memiliki
kendali terhadap biaya pemasaran langsung dan kinerja mereka akan diukur
dalam hal kemampuan mereka untuk mencapai target penjualan yang ditentukan
sebelumnya dalam batasan beban tertentu. Manajer pusat pendapatan dievaluasi
kinerjanya dengan membandingkan penjualan aktual dengan penjualan yang
ditargetkan.
4. Pusat Investasi

Menurut Garrison et al, (2010), manajer pusat investasi rniliki kendali
atas biaya, pendapatan dan investasi dalam asset operasi. Manajer pusat investasi
sering dievaluasi dengan menggunakan Return on Investment (ROI) atau

tindakan penghasilan residual.

2.1.3.3 Manfaat Akuntansi Pertanggungjawaban

Adapun berdasarkan Wowiling (2016) dalam Muhammad Rizky &
Islahuddin Islahuddin (2023), akuntansi pertanggungjawaban memiliki beberapa
manfaat sebagai berikut:
a. @asar penyusunan anggaran.
b. Alat penilaian kinerja manajer pusat pertanggungjawaban.
c. Instrumen sebagai pemantau efektivitas program pengelolaan aktivitas.

d. Alat sistem yang dapat memotivasi para manajer.
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2.1.3.4 Karakteristik Akuntansi Pertanggungjawaban
Akuntansi pertangungjawaban memiliki karakteristik yang harus
dipenuhi untuk dapat digunakan dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban

(Suryani et al, 2022). Karakteristik tersebut sebagai berikut:

?Stru.ktur organisasi yang menetapkan wewenang dan tanggungjawab tiap
manajemen.

2. Proses penyusunan anggaran harus diikuti oleh setiap pusat pertanggung-
Jjawaban.

. Biaya digolongkan?e dalam biaya terkendali dan biaya yang tak terkenal.

w

39
4. Adanya s.usunan kode rekening dalam organisasi yang kemudian dikaitkan

dengan kewenangan pengendalian pusat pertanggungjawaban.

wn

. Sistem pelaporan biaya untuk tiap-tiap pusat biaya kepada manajer yang

bertanggungjawab.

91.4 Anggaran
2.1.4.1 Pengertian Anggaran

Anggaran dapat didefinisikan sebagai suatu rencana yang sangat
terperinci dimana didalamnya memperlihatkan bagaimana sumber-sumber
daya mampu diharapkan selama masa rencana tersebut dalam suatu periode
tertentu. Dengan kata lain anggaran dapat dinyatakan sebagai suatu rencana
keuangan yang didalamnya meliputi pengelolaan sumber daya perusahaan

secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh

perusahaaan (Anwar, dkk 2022).
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Menurut Abdul (2012), anggaran adalah dokumen yang memasukkan
data sebelumnya sebagai bentuk kontrol dan tinjauan kinerja, serta perkiraan
kerja proyeksi keuangan untuk jangka waktu tertentu, yang direpresentasikan

13
sebagai jumlah totalp.endapatan dan pengeluaran yang diharapkan.

2.1.4.2 Fungsi Anggaran

Menurut Nafarin (2019) seluruh fungsi anggaran didalam suatu
organisasi dapat dikelompokkan kedalam empat fungsi pokok, yaitu sebagai
berikut:

1. Perencanaan (planning) dalam ﬁlgsi ini ditetapkan tujuan jangka panjang,
tujuan jangka pendek, sasaran yang ingin dicapai, strategi yang akan
digunakan dan sebagainya.

2. Pengorganisasian (organizing) %elah segala sesuatu yang ingin dihasilkan
dan dicapai perusahaan di masa depan telah ditetapkan, maka perusahaan
harus mencari sumberdaya yang dibutuhkan untuk merealisasikan rencana
yang telah ditetapkan.

. .

3. Menggerakkan (actuating) setelah sumberdaya yang dibutuhkan diperoleh,
maka tugas manajemen selanjutnya adalah mengarahkan dan mengelola
setiap sumber daya yang telah dimiliki perusahaan tersebut agar dapat
digunakan sesuai dengan fungsinya masing-masing.

4. Pengendalian (controlling) setelah sumberdaya ng dibutuhkan perusahaan
diperoleh dan diarahkan untuk bekerja sesuai dengan fungsi masing-masing,

maka langkah berikutnya adalah memastikan bahwa setiap sumber daya
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tersebut telah bekerja sesuai dengan rencana yang telah dibuat perusahaan

untuk menjamin bahwa tujuan perusahaan secara umum dapat dicapai.

E.S Partisipasi Anggaran
2.1.5.1 Pengertian Partisipasi Penyusunan Anggaran

Partisipasi penyusunan anggaran adalah pendekatan penganggaran
yang memungkinkan para manajer yang akan bertanggungjawab artisipasi
dalam penyusunan anggaran merupakan pendekatan yang secara umum dapat
meningkatkan kinerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan efektivitas
organisasi. Handoko (2017) menyatakan partisipasi sebagai alat pencapaian
tujuan, partisipasi juga sebagai alat untuk mengintegrasikan kebutuhan individu
dan organisasi. Partisipasi yang baik diharapkan dapat meningkatkan kinerja,
yaitu ketika suatu tujuan dirancang dan secara partisipatif disetujui, maka
pegawai akan menginternalisasikan tujuan yang ditetapkan dan memiliki rasa
tanggung jawab pribadi utnuk mencapainya, karena mereka ikut terlibat dalam
proses penyusunan anggaran tersebut. Ertisipasi penyusunan anggaran adalah
tingkat seberapa jauh keterlibatan dan pengaruh individu di dalam menentukan
dan menyusun anggaran yang ada di dalam divisi atau bagiannya, baik secara
periodik maupun tahunan (Wokas, 2022).

Penganggaran partisipatif adalah metode penganggaran di mana
semua manajer, bukan hanya mereka yang berada di tingkat tertinggi,
mengambil beberapa tanggung jawab untuk keberhasilan anggaran, memiliki
masukan dalam pembuatannya dan didorong untuk berkreasi dengan

penggunaannya (Amirullah dan Ansari, 2021). Partisipasi dalam penyusunan
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anggaran meningkatkan kinerja dan efektivitas organisasi. Penganggaran
partisipatif mendorong kreatifitas dan keberhasilan dalam implementasi
anggaran. Penganggaran partisipatif melibatkan seluruh manajer dalam
penyusunan anggaran, mendorong kreativitas, tanggungjawab bersama dan

kepemilikan, sehingga meningkatkan efektivitas pelaksanaan organisasi.

2.1.5.2 Manfaat Partisipasi Penyusunan Anggaran
Menurut Astuty (2019) manfaat yang didapat dari pastisipasi
penyusunan anggaran adalah sebagai berikut:
1. Partisipatif mengkomunikasikan
2. Mendorong kreativitas

3. Meningkatkan tanggungjawab

ﬂ.SJ Tahap-Tahap Partisipasi Penyusunan Anggaran
Menurut Ramadhani (2021) a 3 tahapan utama dalam proses
penyusunan anggaran, yaitu sebagai berikut:
? Penetapan tujuan
2. Implementasi
3. Pengendalian dan evaluasi kinerja
91.6 Komitmen Organisasi
2.1.6.1 Pengertian Komitmen Organisasi
Eenurut H.B. Siswanto (2016) Pengendalian adalah suatu proses
yang sistematik untuk mengevaluasi apakah aktifitas-aktifitas organisasi telah

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, dan apabila belum
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dilaksanakan diagnosis faktor penyebabnya untuk selanjutnya diambil tindakan
perbaikan.

Eomitmen organisasi didefinisikan sebagai tingkat keterlibatan dan
rasa percaya diri dalam organisasi tempat mereka bekerja. Komitmen organisasi
merupakan faktor yang mempengaruhi tujuan, nilai dan kepentingan dalam
organisasi. Hal ini dapat dinilai dari tiga dimensi, yaitu identifikasi, keterlibatan
dan loyalitas. Komitmen organisasi sebagai kekuatan relatif dari identifikasi dan
keterlibatan seseorang, terutama dalam organisasi, memiliki dua dimensi, yaitu
pikiran dan gaya karakter (Widiawati dan Yanuar, 2019).

Menurut Nasution (2017) dalam Elpina Lestari (2021) enyatakan
bahwa Komitmen organisasi merupakan kekuatan pengikat antara individu dan
organisasi, ide atau proyek, yang dinyatakan sebagai wujud komitmen terhadap
misi organisasi. Jadi komitmen organisasi adalah sikap pegawai untuk tetap
berada dalam organisasi dan berpartisipasi dalam pencapaian misi, nilai dan
tujuan perusahaan/organisasi. Komitmen merupakan bentuk loyalitas yang lebih
spesifik, yang dapat dilihat dari sejauh mana pegawai memperhatikan ide dan
tanggungjawabnya sendiri dalam proses pencapaian tujuan organisasi.

Komitmen organisasi adalah situasi dimana individu berkomitmen
pada ganisasi tertentu dan tujuan serta keinginannya untuk mempertahankan
keanggotaan organisasi. Komitmen organisasi bersumber dari sumber daya
manusia yang dimiliki organisasi tersebut (Mohammad Soedarman dkk, 2023).

Eerdasarkan menurut beberapa pendapat diatas, penulis dapat

menyimpulkan bahwa komitmen organisasi adalah kemapuan pada pegawai
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dalam mengidentifikasi dirinya dengan nilai-nilai, aturan-aturan, tujuan
organisasi atau perusahaan, mencakup unsur loyalitas terhadap organisasi dan

keterlibatan dalam bekerja.

2.1.6.9Fakt0r—Fakmr yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi
Menurut Nil Kadek Indah Saril dan Komang Krishna Yogantara

(2020) dalam Desak Putu Febriyanti & Ni Ketut Muliati (2023)§a empat faktor

yang mempengaruhi komitmen organisasi yaitu sebagai berikut:

1. Faktor personal, yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman
kerja dan kepribadian, karakteristik pekerjaan yaitu: lingkup jabatan,
tantangan dalam pekerjaan, konflik peran, tingkat kesulitan dalam pekerjaan.

E Karakteristik pekerjaan, seperti ruang lingkup pekerjaan, tantangan ditempat
kerja, konflik peran dan tingkat kesulitan ditempat kerja.

3. Karakteristik struktural, yaitu seperti ukuran organisasi, bentuk organisasi,
keberadaan serikat pekerja dan tingkat kendali organisasi terhadap
pegawainya.

4. Pengalaman kerja pegawai memiliki pengaruh yang besar terhadap tingkat
komitmen pegawai terhadap organisasi. Pegawai yang baru bekerja
diorganisasi selama beberapa tahun dan pegawai yang telah bekerja puluhan

tahun pasti memiliki tingkat komitmen yang berbeda.

2.1.6.3 Langkah-Langkah Meningkatkan Komitmen Organisasi
Menurut Sunarto (2005) dalam Elpina Lestari (2021) langkah-langkah
untuk meningkatkan komitmen organisasi yaitu sebagai berikut:

1. Melibatkan pegawai dalam mendiskusikan tujuan dan nilai-nilai organisasi.
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E Melakukan percakapan informal dan formal dengan anggota tim untuk
memahami apa yang terjadi di departemen dan membuat rencana masa depan
yang mepengaruhi mereka.

3. Melibatkan anggota tim dalam menetapkan harapan bersama.

4. Mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan kualitas kerja organisasi,
gaya kerja, cara penyelesaian pekerjaan, gaya manajemen dan ruang lingkup
partisipasi.

5. Membantu pegawai mengembangkan keterampilan dan kompetensinya.

6. Jangan menjanjikan pegawai bahwa organisasi akan melakukan yang terbaik

untuk menyediakan kesempatan kerja dan pertumbuhan.

El.’l Sistem Pengendalian Manajemen
2.1.7.1 Pengertian Sistem Pengendalian Manajemen

menurut T. Hani Handoko (2012) manajemen adalah suatu proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan”.

Selaras dengan konsep manajemen yang mencakup perencanaan dan
pengawasan sistem pengendalian manajemen berfunngsi sebagai alat pendukung
pencapaian organisasi. Menurut (Hanif, 2015) dalam Agustina Dwita Sari dkk
(2024) sistem pengendalian manajeman adalah bentuk realitas sosial
perusahaan, yang mana tercipta akibat dari pengalaman dan akal manusia.
glstem pengendalian manajemen adalah suatu mekanisme secara formal

didesain untuk menciptakan kondisi yang mampu meningkatkan peluang dan
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pencapaian harapan serta memperoleh hasil (oufput) yang diinginkan dengan
memfokuskan pada tujuan yang akan dicapai oleh organisasi dan perilaku yang
diinginkan partisipan (Rika Deliani, 2021).

Menurut Mulyadi (2016) dalam Rika Deliani (2021) mendefinisikan
ﬁ-lwa sistem pengendalian manajemen adalah adalah suatu sistem yang
digunakan untuk merencanakan sasaran masa depan yang hendak dicapai oleh
organisasi, merencanakan kegiatan untuk mencapai sasaran tersebut, serta
mengimplementasikan dan memantau pelaksanaan rencana yang telah

ditetapkan.

g.?.l Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Manajemen
Menurut Sumarsan (2013) dalam Maya Sari & Irpa Herawati (2023),
atu sistem pengendalian manajemen yang dapat diandalkan (reliable) harus
memenuhi unsur-unsur berikut:
1. Keahlian pegawai sesuai dengan tanggung jawabnya.
2. Pemisahan tugas
3. Sistem pemberian wewenang, tujuan dan teknik serta pengawasan yang wajar
untuk mengadakan pengendalian atas harta, utang penerimaan dan
pengeluaran

4. Pengedalian terhadap penggunaan harta dan dokumen serta formulir yang

penting.
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2.2

enelitian Terdahulu

Nama Variabel
No | Pengarang/ il dan BEnelitiah dan Hasil Penelitian
& & | Identitas Jurnal | Alat Analisis
Tahun
Data
1 esti Pengaruh ﬂuntansi .
. Akuntansi
Rahmawati | Penerapan Pertanggung s
Trisnanda, | Akuntansi jawaban (X)), pe ﬂ;ggung
dkk (2022) | Pertanggung komitmen ?wa an
. A erpengaruh
jawaban, organisasi (Xz), terhadan kineria
Komitmen sistem 4P 1
P . manajerial.
Organisasi ~ dan | pengendalian :
. . Komitmen
Sistem manajemen oreanisasi
Pengendalian (X3) rganisast,
. - Sistem
Manajemen kinerja eneendalian
terhadap Kinerja | manajerial (Y). penge
Manajerial. Teknik analisis | Tanajemen
tidak
data
berpengaruh
mengunakan -
. . terhadap kinerja
regresi  liner L
berganda manajerial.
2 | Suprihati, Analisaﬁngamh Partisipasi artisipasi
dkk (2023) | Partisipasi anggaran (X), | anggaran dan
Anggaran, akuntansi akuntansi
Akuntansi pertanggung pertanggung
Pertanggung jawaban (Xz), | berpengaruh
jawaban dan komitmen terhadap kinerja
Komitmen organisasi(X;) | manajerial.
Organisasi kinerja Komitmen
terhadap Kinerja | manajerial(Y). | organisasi tidak
Manajerial pada Teknik analisis | berpengaruh
Sekolah di data terhadap kinerja
Kecamatan Baki | mengunakan manajerial.
Kabupaten regresi
ﬂﬂwhario_ berganda
3 | Muhammad | Pengaruh Partisipasi Ertisipasi
Rizky dan | Partisipasi anggaran (Xi), | anggaran,
Islahuddin | Anggaran, motivasi kerja | motivasi kerja,
I[slahuddin | Motivasi  Kerja | (X3), akuntansi | dan  akuntansi
(2023) dan  Akuntansi | pertanggungja | pertanggung
Pertanggung waban (X3) jawaban
jawaban terhadap | kinerja berpengaruh
Kinerja manajerial (Y). | secara  parsial
Manajerial pada | Teknik analisis | dan simultan

Bumn di Kota

data

terhadap kinerja
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Variabel

Nama
Judul dan Penelitian dan . o,
No | Pengarang/ Identitas Jurnal | Alat Analisis Hasil Penclitian
Tahun
Data
Bumn di Kota | mengunakan manajerial.
Banda Aceh. teknik sample
random
sampling
4 ?u:ryani, Pengaruh Akuntansi ?encrapan
dkk (2021) | Penerapan Pertanggung akuntansi
Alkuntansi jawaban (X1), | pertanggun
Pertanggungjawa mpetensi jawaban,
ban, Kompetensi 2), kompetensi  dan
Dan  Komitmen | Komitmen komitmen
Organisasi Organisasi (Xs) | organisasi
Terhadap Kinerja | Kinerja berpengaruh
Manajerial Pt. | Manajerial (Y). | terhadap kinerja
Pulau Sambu | Teknik analisis | manajerial.
Group. data
mengunakan
regresi
berganda.
5 | Agustina pengaruh sistem | Sistem Sistem
Dwita Sari, | akuntansi Akuntansi pengendalia
dkk (2024) | manajemen, Manajemen manajemen
sistem (X1), Sistem | motivasi
pengendalian Pengendalian | berpengaruh
manajemen, Manajemen terhadap kinerja
motivasi dan | (Xz), Motivasi | manajerial.
komitmen (X3), komitmen
organisasi Komitmen organisasi  tidak
terhadap kinerja | Organisasi (X4) | berpengaruh
manajerial PT | Kinerja terhadap kinerja
Wonojati Wijoyo. ﬁz‘lajerial (Y). | manajerial
¢knik analisis
data
menggunakan
analisis  data
sampling
6 | Kusuma & | Pengaruh Pengendalian | Pengendalian
Supriyadi pengendalian Akuntansi (X) | akuntansi,
(2024) akuntansi, Pengendalian | pengendalian
pengendalian Manajemen manajemen,
manajemen, (X2) partisipasi
partisipasi Partisipasi penyusunan
penyusunan Anggaran (X3) | anggaran
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Variabel
Nama g \e
No | Pengarang/ Judul dan ETVEL i S Al Hasil Penelitian
Identitas Jurnal | Alat Analisis
Tahun
Data
anggaran terhadap | Kinerja berpengaruh
kinerja manajerial | Manajerial (Y). | positif terhadap
PT. garam | Teknik analisis | kinerja
(persero) data manajerial
pengunakan
analisis regresi
berganda.
7 | Yen & | Pengaruh Partisipasi Partisipasi
di Partisipasi Anggaran (X;) | anggaran  dan
(2023) Anggaran Dan | Akuntansi akuntansi
Akuntansi Pertanggung pertanggung
Pertanggungjawa | gawaban (Xz) | jawaban
ban Terhadap | Kinerja berpengaruh
Kinerja Manajerial (Y) | terhadap kinerja
Manajerial Pada | Teknik analisis | manajerial
KSP. Kopdit Hiro | regresi
Heling berganda.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kinerja manajerial @erupﬂkﬂn sebuah penggambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi (Diah Khairiyah, dkk
2023). Jadi,ﬁnm‘ja manajerial merupakan kemampuan seseorang manajer untuk
mencapai tujuan organisasi melalui penggunaan mber daya yang efektif dan
efisien.

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan alat yang sangat mendasar
dari tata kelola organisasi. Dengan empat poin penting: menugaskan
tanggungjawab, melakukan pengukuran kinerja, menilai kinerja dan akhirnya
memberikan penghargaan yang ditentukan berbagai faktor. (Hansen & Mowen,

2009). Jadi, akuntansi pertanggungjawaban merupakan alat tata kelola
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organisasi yang memastikan pertanggungjawaban dan pengawasan kinerja untuk
mencapai tujuan bersama. Dengan menggunakan akuntansi pertanggung-
jawaban, organisasi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.

Partisipasi penyusunan ggaran merupakan hal yang penting karena
merupakan proses dalam pengambilan keputusan bersama oleh dua atau lebih
pihak, dimana keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan terhadap
organisasi (Yeni, 2023). Jadi isipasi penyusunan anggaran merupakan suatu
kegiatan yang melibatkan berbagai pihak dalam organisasi dalam proses
perencanaan dan penganggaran.

Komitmen organisasi merupakan komponen dari perilaku. Komitmen
organisasi menunjukan sebuah kondisi individu atau seorang pegawai berpihak
pada suatu organisasi atau lembaga tempatnya bekerja serta mengupayakan
memelihara kedudukannya sebagai pegawai. Selain itu juga ?omitmen
organisasi yang tinggi menggambarkan keadaan memihak pada organisasi yang
merekrut individu tersebut (Manajemen & Manusia, 2015). Jadi, komitmen
organisasi merupakan kondisi dimana individu atau pegawai berpihak pada
organisasinya serta berupaya mempertahankan kedudukannya.

glstem pengendalian manajemen adalah suatu mekanisme baik secara
formal maupun informal yang di desain untuk menciptakan kondisi yang mampu
menciptakan peluang dan pencapaian harapan serta memperoleh hasil (output)
yang di inginkan dengan memfokuskan pada tujuan yang akan dicapai (Anthony

38
dan Govindarajan, 2011). Jadi,%tem pengendalian manajemen adalah alat ukur
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untuk mencapai tujuan organisasi dengan mengarahkan perilaku dan
meningkatkan kinerja.

gdapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah seperti terlihat
pada gambar 1.

Gambar 2.1
Kerangka pemikiran

Akuntansi
Pertanggungjawaban (X1)

Partisipasi Penyusunan

Angg:Tran X2) \,; Kinerja Manajerial

i Hs )
Komitmen Organisasi / Iy
H i

(X3)

Akuntansi Pengendalian
Manajemen (X3)

Variabel Independen Variabel Dependen
Keterangan:
—— > : Pengaruh Secara Parsial
——————————— » : Pengaruh Secara Simultan

Dari gambar kerangka pemikiran diatas tampak bahwa ada tiga ariabel

independen dan satu variabel dependen.

2.4 Hipotesa

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran diatas, maka

dirumuskan hipotesa sebagai berikut:
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Hi

Hs

Hs

Akuntansi Pertanggungjawaban Berpengaruh Terhadap Kinerja

Manajerial Pada Organisasi Perangkat Daerah
Partisipasi Penyusunan Anggaran Berpengaruh Terhadap Kinerja

Manajerial Pada Organisasi Perangkat Daerah

: Komitmen Organisasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Manajerial Pada

Organisasi Perangkat Daerah

Akuntansi Pengendalian Manajemen gerpengﬂmh Terhadap Kinerja
Manajerial Pada Organisasi Perangkat Daerah.

Akuntansi Pertanggungjawaban, Partisipasi Penyusunan Anggaran,
Komitmen Organisasi dan Akuntansi Pengendalian Manajmen
Berpengaruh Terhadap Kinerja Manajerial Pada Organisasi Perangkat

Daerah.
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EAB 1

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang bertujuan menguji
hipotesis. Rancangan enelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
Penelitian Deskriptif (Descriptif’ Research), merupakan penelitian terhadap
masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan dari
penelitian deskriptif adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan
yang berkaitan dengan current status dari subyvek yang diteliti Indriantoro
(2016). Dalam penelitian ini ada empat variabel independen yakni akuntansi
pertanggungjawaban, artisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi
dan sistem pengendalian manajemen, sedangkan variabel dependen nya yaitu
kinerja manajerial.
3.2 Lokasi?&m Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di
Kabupaten Indragiri Hilir, Kota Tembilahan, Riau 28212. gata penelitian ini
berupa cross section data, maksudnya data yang diambil dalam kurun waktu
tertentu yaitu dari bulan Februari-April 2025. Data diperoleh berdasarkan

kuesioner.

93 Populasi Dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2018). Populasi
dalam penelitian ini adalah anajer atau kepala bagian/kasi yang bekerja di
ganisasi perangkat daerah (OPD) Kabupaten Indragiri Hilir.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut Sugiyono (2018) Sampel dalam penelitian ini mengunakan
sampel non probabilitas yaitu gemen»elemen populasi yang tidak mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Metode penentuan sampel
dalam penelitian ini mengunakan instrumen berupa kuesioner dan @ala yang
digunakan dalam penyusunan kuesioner adalah skala likert. Sedangkan teknik
pengambilan sampel menggunakan rpm‘ive sampling dimana menurut
Sugiyono (2018) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel data
yang didasarkan pada pertimbangan tertentu. Berikut ini adalah 33 tabel nama-
nama Dinas/Instansi Pemerintah yang ada di Indragiri Hilir.

Tabel 3.1
Data/Instansi Pemerintah di Kabupaten Indragiri Hilir

1 Sekretariat | Sekretariat DPRD
‘@ Dinas Dinas Pendidikan
Dinas Kesehatan
Dinas Sosial
Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Dinas Pekerjaan U dan Tata Ruang
E Isaha Kecil dan Menengah

Dinas Koperasi dan

=i -R S B - R A

Dinas Perhubungan

Dinas Komunikasi Informatika, Persandian dan
Statistik

Dinas Pangan, Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan

—_
(=]

12 Dinas Perkebunan
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13 Dinas Perikanan

14 Dinas Perindustrian dan Perdagangan

15 inas Pariwisata, Pemuda, Olahraga dan Kebudayaan

16 Einas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

17 Dinas Penanaman Modal dan PTSP

18 Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman

19 inas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

20 mas Lingkungan Hidup dan Kebersihan
Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana

21 dan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak

_g Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah

23 Badan Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah

24 Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

25 Badan Pendapatan Daerah

26 Badan Igesatuan Bangsa dan Politik

27 Badan cpggawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia

28 Badan Penanggulangan Bencana Alam

29 Inspektorat Kabupaten Indragiri Hilir

30 Kantor Satuan Polisi Pamong Praja

31 RSUD *Puri Husada™ Tembilahan

32 RSUD “Tengku Sulung” Pulau Kijang

33 RSUD “Raja Musa” Sungai Guntung

Sumber: hitps://data.inhilkab.go.id

Berdasarkan ertimbangfm atau kriteria sampel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Berstatus sebagai manajer atau kepala bagian/kasi aktif di Organisasi
Perangkat Daerah (OPD).
2, ﬁanajer atau kepala bagian/kasi yang sudah bekerja minimal 1 tahun.

3. Pendidikan mimimal S1.
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3.4 Definisi Oprasionalgnn Pengukuran Variabel

3.5 Pengumulan Data

3.5.1 Jenis dan Sumber Data

ﬁpulasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang

mempunyai karakteristik tertentu (Nur Indrianto, 2018). gopulasi yang
digunakan untuk penelitian ini sebanyak 33 Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) yang ada di Indragiri Hilir serta pihak-pihak yang terlibat dalam
penyusunan, pelaksanaan dan pertanggungjawaban anggaran pada Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Indragiri Hilir.

Balam penelitian ini, penelitian mengumpulkan data primer yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner langsung kepada responden ang
digunakan untuk penelitian ini sebanyak 33 Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir, serta pihak-pihak yang terlibat
yaitu kepala dinas/kepala badan/ kepala subbagian, atau kepala seksi. Untuk
mengukur persepsi responden ?alam penelitian ini digunakan skala likert.

Bentuk skala /ikert yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut :

?ahel 32
Skala Pengukuran

No Keterangan Skor
1 Sangat Tidak Setuju 1

2 Tidak Setuju 2

3 Netral 3

4 Setuju 4

5 Sangat Setuju 5

Sumber : Sugiono (2018)
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3.5.2 Variabel Dependen (Y)
3.9.2.1 Kinerja Manajerial

Menurut Sekar (2021), Kinerja manajerial adalah hasil akhir dari
fungsi atau aktivitas kerja seorang manajer dalam konteks institusi, yang
dibentuk dengan sejumlah kriteria dan dimaksudkan untuk mencapai sejumlah
tujuan dalam jangka waktu tertentu. Menurut Azhar, (2013) dalam ITham dkk,
(2023) Indikator kinerja manajerial yaitu:

1. Evaluasi

@lnvesﬁgasi

3. Negosiasi

4. Perencanaan

5. Pengkoordinasian

6. Pengawasan (supervision)

7. Pengaturan staff (Staffing)

8. Perwakilan (representative)

Evaluasi adalah penilaian yang dilakukan oleh pimpinan terhadap
rencana yang telah dibuat dan pengharapan terhadap usulan, laporan atau
observasi tentang prestasi kerja, melakukan pemeriksaan terhadap produk,
permintaanpermintaan, menilai usulan-usulan dan saran-saran serta ditujukan
untuk menilai pegawai dan catatan hasil kerja sehingga dari hasil penilaian
tersebut dapat diambil keputusan yang diperlukan (Mattola, 2014).

anestigasi merupakan kegiatan untuk melakukan pemeriksaan

melalui pengumpulan dan menyiapkan informasi, biasanya dalam bentuk catatan
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laporan laporan dan rekening-rekening, inventarisasi, melakukan pengukuran
hasil, menyiapkan laporan keuangan, menyiapkan catatan, melakukan
penelitian, dan melakukan analisis pekerjaan, sehingga mempermudah
dilaksanakannya pengukuran hasil dan analisis terhadap pekerjaan yang
dilakukan (Mattola, 2014).

Eegoisasi yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam hal
melakukan pembelian, penjualan atau melakukan kontrak untuk barangbarang
atau jasa, negosiasi pajak, menghubungkan para pemasok, melakukan
perundingan dengan wakil-wakil penjualan kepada agen-agen atau konsumen.
(Mattola (2014).

perenca.uaan adalah penentuan kebijakan dan sekumpulan kegiatan
untuk selanjutnya dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi waktu
sekarang dan yang akan datang. Perencanaan dalam hal ini adalah menentukan
tujuantujuan, kebijakan, arah dari tindakan atau pelaksanaan yang diambil.
Termasuk juga skedul pekerjaan, membuat anggaran, menyusun
prosedurprosedur, menentukan tujuan, menyiapkan agenda dan membuat
program (Mattola, 2014).

pengkoordinﬂsiﬂn merupakan proses jalinan kerjasama dengan
bagianbagian lain dalam organisasi melalui tukar menukar informasi dengan
orang-orang di bagian yang lain dengan tujuan untuk menghubungkan dan
menyesuaikan program-program, memberikan sasaran ke departemen lain,

melancarkan hubungan dengan manajer-manajer lain, mengatur pertemuan
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pertemuan, memberikan informasi terhadap atasan, berusaha mencari, kerjasama
dengan departemen lain (Mattola, 2014).

pengawasan adalah mengukur dan mengkoreksi kinerja individu
untuk memasikan bahwa apa yang terjadi sesuai dengan rencana. Pengawasan
dilakukan dengan cara mengarahkan, memimpin dan mengembangkan bawahan,
memberikan nasihat kepada bawahan, melatih bawahan, menjelaskan tentang
aturan-aturan pekerjaan, penugasan, tindakan pendisiplinan, menangani
keluhan-keluhan dari bawahan (Mattola, 2014).

glemel ihara kondisi kerja dari satu atau beberapa unit yang dipimpin,
dengan mengidentifikasi kekuatan kerja, inventarisasi orang orang yang ada dan
merekrut tenaga kerja, melakukan wawancara pekerjaan, pemilihan karyawan,
menempatkan, mempromosikan, menilai merencanakan karier, kompensasi dan
pelatihan pengembangan calon atau pelaksana yang ada sehingga tugas-tugas
dapat dicapai secara efektif dan efisien. (Mattola (2014).

Eelakukﬂn kepentingan umum atas organisasi, melakukan pidato-
pidato, konsultasi untuk kontrak dengan individu atau kelompok-kelompok di
luar individu, pidato-pidato untuk umum, kampanye-kampanye masyarakat,
meluncurkan hal-hal baru, menghadiri konferensi-konferensi dan pertemuan
dengan klub bisnis (Mattola, 2014).

Pengukuran kinerja manajerial di adaptasi dari kuesioner Riyadi
(2018) dengan 7 item pertanyaan. Qesponden diminta memberikan penilaian

dengan memilih salah satu dari lima point skala /ikert. Dimana skala likert di
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desain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan

pertanyaan pada skala 1 sampai 5.

Tabel 3.3
Skala Pengukuran

No Keterangan or
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 Tidak Setuju 2
3 Netral 3
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju S

Sumber : Sugiono (2018)

3.5.3 Variabel Independen (X)
3.5.3.1 Akuntansi Pertanggungjawaban (X1)

Elrtisipasi anggaran merupakan keterlibaan seluruh manajer atau
pimpinan dan bawahan untuk melakukan kegiatan dalam pencapaian sasaran
yang telah ditetapkan sebelumnya dalam anggaran (Annisa dkk, 2022). Menurut
Purwati (2013) dalam Syania Anggraini & Agus Sutarjo (2024) Ada ﬁaerapa
indikator yang harus dibuat dalam mengukur akuntansi pertanggungjawaban
yaitu sebagai berikut:

1. Struktur organisasi
2. Anggaran
3. Sistem biaya dan sistem pelaporan

@ruktur organisasi yang menetapkan secara jelas dan tegas
menggambarkan pembagian tugas, wewenang dan tanggungjawab untuk setiap
unit dalam %ktur organisasi. Dalam akuntansi pertanggungjawaban struktur

organisasi harus menggambarkan aliran tanggungjawab, wewenang dan posisi
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yang jelas untuk setiap unit kerja dari setiap tingkat manajemen selain itu harus
menggambarkan pembagian tugas dengan jelas pula. Dimana organisasi disusun
sedemikian rupa sehingga wewenang dan tanggungjawab tiap pimpinan jelas.
Dengan demikian wewenang mengalir dari tingkat manajemen atas ke bawah,
sedangkan tanggungjawab adalah sebaliknya (Skikant dan George, 2008).

Elam Akuntansi Pertanggungjawaban Pusat pertanggungjawaban
harus ikut serta dalam penyusunan anggaran karena anggaran merupakan
gambaran rencana kerja para manajer yang akan dilaksanakan dan sebagai dasar
dalam penilaian kerjanya. Kegiatan tersebut mengarah pada pencapaian tujuan
bersama, menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu serta
sumber daya (seperti tenaga kerja, peralatan dan dana) dapat dimanfaatkan
seefisien mungkin (Skikant dan George, 2008).

ﬁnggolongan biaya sesuai dengan dapat tidaknya dikendalikan oleh
manajer pusat pertanggungjawaban. EHIETLH tidak semua biaya yang terjadi
dalam suatu bagian dapat dikendalikan oleh manajer, maka hanya biayabiaya
terkendalikan yang harus dipertanggung jawabkan olehnya. Pemisahan biaya
kedalam biaya terkendalikan dan biaya tak terkendalikan perlu dilakukan dalam
akuntansi pertanggungjawaban. ﬂgiaﬂ akuntansi biaya setiap bulannya
membuat laporan pertanggungjawaban untuk tiap-tiap pusat biaya. Setiap awal
bulan dibuat rekapitulasi biaya atas dasar total biaya bulan lalu, yang tercantum
dalam kartu biaya. Atas dasar rekapitulasi biaya disajikan laporan

pertanggungjawaban biaya. Isi dari laporan pertanggungjawaban disesuaikan




dengan tingkatan manajemen yang akan menerimanya (Skikant dan George,
2008).

Pengukuran akuntansi pertanggungjawaban di adaptasi dari kuesioner
Nursela (2021) dengan 6 item pertanyaan. Eesponden diminta memberikan
penilaian dengan memilih salah satu dari lima point skala /ikerr. Dimana skala
likert di desain untuk menelaah seberapa kuat subyek setuju atau tidak setuju

dengan pertanyaan pada skala 1 sampai 5.

Tabel 3.4
Skala Pengukuran

No Keterangan or
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 Tidak Setuju 2
3 Netral 3
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju 5

Sumber : Sugiono (2018)

3.5.3.2 Partisipasi Penyusunan Anggaran (X2)

Eartisipasi anggaran merupakan keterlibaan seluruh manajer atau
pimpinan dan bawahan untuk melakukan kegiatan dalam pencapaian sasaran
yang telah ditetapkan dalam anggaran, fungsinya ﬂyagai alat untuk menilai
kinerja manager dan alat untuk menentukan tujuan (Annisa dkk, 2022). Menurut
Purnamaningsih (2017) partisipasi penyusunan anggaran dapat di ukur melalui
indikﬂtorﬂitu:

1. Keterlibatan dalam proses penyusunan anggaran.
2. Alasan revisi anggaran.

3. Kerelaan dalam memberikan pendapat.
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4. Frekuensi saran dalam anggaran.
5. Banayknya pengaruh yang diberikan.
6. Pentingnya Kontribusi.

Keterlibatan dalam proses penyusunan anggaran mencerminkan sejauh
mana pegawai, khususnya manajer, dilibatkan secara aktif dalam perumusan
anggaran unit kerjanya. Partisipasi ini penting karena menciptakﬂna memiliki
dan tanggung jawab terhadap anggaran yang telah disusun. Menurut Kristiani
(2023) partisipasi yang tinggi %am penyusunan anggaran berkorelasi positif
dengan peningkatan kinerja manajerial dan akuntabilitas dalam organisasi.

Revisi anggaran sering terjadi dalam siklus anggaran, namun alasan yang
jelas dalam proses revisi merupakan indikator penting dari partisipasi anggaran
yang schat. Dalam organisasi publik, keterbukaan dalam menjelaskan alasan
revisi menjadi bagian dari transparansi dan penghargaan terhadap kontribusi
bawahan. Menurut Harahap dan Siregar (2022) bahwa kontrol anggaran yang
disertai dengan alasan revisi yang jelas berdampak positif terhadap kinerja
organisasi.

Kerelaan memberikan pendapat dalam penyusunan anggaran
menunjukkan adanya budaya organisasi yang mendukung kebebasan
berpendapat dan keterbukaan. Perasaan dihargai dan diberikan ruang untuk
berpendapat merupakan faktor motivasional yang dapat meningkatkan kepuasan
kerja dan kinerja. Adanya ruang bagi pegawai untuk menyampaikan ide dalam
penyusunan anggaran berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan kerja dan

hasil anggaran yang lebih realistis (Damayanti, 2021).
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Frekuensi pemberian saran dalam proses penyusunan anggaran
merupakan cerminan dari keterlibatan aktif pegawai. Makin sering saran
diberikan, makin tinggi pula kualitas interaksi dan partisipasi yang terbangun.
Budaya organisasi yang terbuka terhadap masukan mendorong partisipasi yang
lebih tinggi dalam penyusunan anggaran (Putri dan Santosa, 2020).

Indikator ini mengukur seberapa besar pengaruh individu dalam
Eaputusan terkait anggaran. Semakin besar pengaruh yang dimiliki, semakin
tinggi pula tingkat partisipasi yang bersifat strategis. Pengaruh manajerial yang
kuat dalam proses anggaran berkontribusi pada peningkatan efektivitas dan
kinerja organisasi secara keseluruhan (Wardani dan Nugroho, 2022).

Kontribusi dalam penyusunan anggaran menjadi penting ketika pendapat
dan usulan individu dianggap bermakna dalam menentukan alokasi anggaran.
Kontribusi yang dihargai akan mendorong semangat kerja dan meningkatkan
akuntabilitas dalam pelaksanaan. Ramadhani dan Widodo (2021) menekankan
bahwa kontribusi yang dianggap signifikan oleh organisasi berdampak positif
terhadap kualitas anggaran dan akuntabilitas kinerja organisasi publik.

Pengukuran partisipasi penyusunan anggaran di adaptasi dari kuesioner
Kartia Devi (2021) dengan 6 item pertﬂnyﬂan.gesponden diminta memberikan
penilaian dengan memilih salah satu dari lima point skala /ikert. Dimana skala
likert di desain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju

dengan pertanyaan pada skala 1 sampai 5.
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Tabel 3.5
Skala Pengukuran

No Keterangan or
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 Tidak Setuju 2
3 Netral 3
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju 5

Sumber : Sugiono (2018)
3.5.3.3 Komitmen Organisasi (X3)

Komitmen organisasi erat kaitannya dengan tingkat keterlibatan
seseorang dengan organisasi tempat mereka bekerja (Tampubolon & Basid,
2019). Menurut Mohammad Soedarman, dkk (2023) komitmen organisasi dapat
di ukur melalui indikator yaitu sebagai berikut:

1. Kesungguhan dalam bekerja
2. Apresiasi organisasi
3. Respon akan @gas
4. Kesamaan nilai organisasi
5. Kebanggaan akan organisasi
6. Perolehan motivasi, kepuasan bekerja
7. Ketepatan memilih organisasi
8. Rasa peduli
9. Kemampuan diri
Kesungguhan dalam bekerja menjadi indikator utama dalam menilai
tingkat komitmen seseorang terhadap organisasi. Ketika individu menunjukkan
loyalitas tinggi serta dedikasi yang kuat terhadap tugas dan tanggung jawab yang

diberikan, hal ini menandakan bahwa mereka memiliki niat tulus untuk

48




mendukung pencapaian tujuan organisasi secara menyeluruh. Wardhana (2021)
menekankan bahwa komitmen organisasional mencakup keinginan kuat untuk
bekerja keras mencapai tujuan organisasi yang berarti bahwa keberhasilan
organisasi sangat bergantung pada sejauh mana para anggotanya menunjukkan
kesungguhan dan etos kerja tinggi dalam keseharian mereka.

Rasa dihargai merupakan dorongan psikologis yang signifikan bagi
karyawan. Ketika organisasi memberikan apresiasi atas kontribusi yang
diberikan oleh individu, hal ini tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga
memperkuat hubungan emosional antara karyawan dan organisasi. Menurut
Wardhana (2021), Apresiasi mendorong seseorang untuk bekerja lebih keras
karena merasa keterikatannya diakui dan dihargai oleh organisasi.

Tingkat komitmen seorang individu terhadap organisasi dapat terlihat
dari bagaimana ia merespon tanggung jawab pekerjaan. Komitmen ditunjukkan
melalui keterlibatan aktif dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
dengan serius dan konsisten. Karyawan yang berkomitmen merasa terlibat
dengan tugas-tugas organisasi dan terus berupaya untuk berkontribusi dalam
pencapaian tujuan bersama (Wardhana, 2021).

Komitmen yang tinggi sering kali tumbuh ketika individu erﬂsa
bahwa nilai-nilai yang mereka anut sejalan dengan nilai-nilai yang dijunjung
tinggi oleh organisasi. Keselarasan ini menumbuhkan rasa memiliki dan
loyalitas yang lebih besar. Komitmen organisasional merupakan bentuk

kesadaran dalam menerima nilai dan tujuan organisasi yang mencerminkan
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pentingnya kesesuaian nilai (value congruence) antara individu dan organisasi
(Wardhana, 2021).

Rasa bangga menjadi bagian dari organisasi menciptakan identitas
kolektif dan rasa keterikatan yang kuat. Karyawan yang memiliki kebanggaan
terhadap institusinya akan lebih terdorong untuk memberikan kontribusi
terbaiknya demi reputasi dan kemajuan bersama. Wardhana (2021) menyatakan
bahwa perasaan cinta dan loyalitas terhadap organisasi merupakan bagian
penting dari komitmen, yang memperlihatkan adanya kebanggaan dalam
menjadi anggota organisasi.

Komitmen organisasi juga ditandai dengan munculnya motivasi
intrinsik serta rasa puas dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya.
Menurut Wardhana (2021), komitmen bersifat berkelanjutan dan mencerminkan
perhatian individu terhadap keberhasilan organisasi, yang secara tidak langsung
memberikan dampak positif terhadap kepuasan kerja dan motivasi individu.

Merasa tepat bergabung dengan suatu organisasi merupakan refleksi
dari adanya kesesuaian antara harapan individu dengan kenyataan lingkungan
kerja. Wardhana (2021) menyebutkan bahwa komitmen dapat tumbuh apabila
seseorang memiliki keyakinan dan kesadaran bahwa nilai-nilai organisasi selaras
dengan prinsip pribadinya, sehingga menumbuhkan perasaan bahwa mereka
telah memilih tempat kerja yang tepat.

Rasa peduli terhadap organisasi meliputi keterlibatan emosional yang
diwujudkan melalui perhatian dan tindakan nyata untuk mendukung kemajuan

organisasi. Menurut Wardhana (2021), komitmen juga mencakup perhatian
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terhadap keberhasilan serta kemajuan organisasi, yang menjadikan rasa peduli
sebagai elemen penting dalam membentuk loyalitas dan komitmen yang kuat.
Kepedulian ini mendorong individu untuk tidak hanya bekerja demi tugas
pribadi, tetapi juga demi kemajuan bersama.

Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri atau self-efficacy
merupakan aspek psikologis yang memperkuat komitmen individu dalam suatu
organisasi. Yulan dan Bernarto (2017) menjelaskan bahwa individu yang
percaya diri akan kemampuannya lebih cenderung menyelesaikan tugas dengan
baik dan memilih untuk tetap berkontribusi dalam organisasi dalam jangka
panjang. Kepercayaan diri ini menjadi modal penting dalam membentuk
komitmen yang berkelanjutan.

Pengukuran komitmen organisasi di adaptasi dari kuesioner Nursela
Rianda Sukma Jaya (2023) dengan 9 item pertanyaan. Eesponden diminta
memberikan penilaian dengan memilih salah satu dari lima point skala likerr.
Dimana skala likert di desain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau

tidak setuju dengan pertanyaan pada skala 1 sampai 5.

Tabel 3.6
Skala Pengukuran

No Keterangan or
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 Tidak Setuju 2
3 Netral 3
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju 5

Sumber : Sugiono (2018)
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3.53.4 Sistem Pengendalian Manajemen (X3)

vengendﬂli;m manajemen merupakan suatu proses dimana seorang
manajer berusaha untuk mempengaruhi anggota-anggota organisasi untuk
mengimplementasikan strategi-strategi organisasi (Rizka A S, 2021). Menurut
Mulyadi (2001)ﬁikator dalam sistem pengendalian manajemen adalah sebagai
berikut:
1. Struktur pengendalian manajemen:
a. Struktur organisasi
b. Jejaring informasi
c. Sistem penghargaan
2. Proses pengendalian manajemen:
a. Perumusan strategik
b. Perencanaan strategik
c. Penyusunan program
d. Penyusunan anggaran
e. Pengimplementasian
f. Pemantauan

Euktur organisasi adalah komponen utama dalam struktur sistem
pengendalian manajemen. Struktur organisasi merupakan sarana untuk
mendistribusikan kekuasaan yang diperlukan dalam memanfaatkan berbagai
sumber daya organisasi untuk mewujudkan tujuan organisasi. Pada waktu
organisasi menghadapi lingkungan stabil dan kompetisi tidak begitu tajam,

kekuasaan dalam organisasi terpusat di tangan manajemen puncak dan delegasi
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wewenang kepada manajemen tingkat bawah dilaksanakan secara terbatas.
(Mulyadi, 2007).

Erﬂncang untuk mempersatukan berbagai komponen yang
membentuk organisasi dan berbagai organisasi dalam jejaring organisasi
(organization network) untuk kepentingan penyediaan layanan bernilai tambah
bagi customer. Teknologi informasi menjadi pemampu (enabler) untuk
membangun jejaring informasi yang memungkinkan terjadinya hubungan yang
berkualitas (quality relationship) antar karyawan, antara manajer. (Mulyadi,
2007).

E)mponcn struktur sistem pengendalian manajemen yang ketiga
adalah sistem penghargaan suatu sistem yang digunakan untuk mendistribusikan
penghargaan kepada personel organisasi. Pada waktu organisasi hierarkis
fungsional digunakan oleh organisasi untuk memasuki yang stabil, penghargaan
didistribusikan ke manajemen puncak. (Mulyadi, 2007).

Ehﬂp perumusan strategi adalah tahap yang sangat menentukan
kelangsungan hidup dan pertumbuhan organisasi. Dalam tahap ini dilakukan
pengamatan terhadap tren. Erdasarkan hasil pengamatan terhadap tren tersebut
kemudian dilakukan SWOT analysis tuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan yang terdapat didalam organisasi. Hasil SWOT analysis ini kemudian
digunakan sebagai dasar untuk merumuskan misi, visi, tujuan, keyakinan dasar
dan nilai dasar organisasi. (Mulyadi, 2007).

Setelah organisasi rumuskan strategi pilihan untuk mewujudkan

visi melalui misi organisasi, misi, visi, tujuan, keyakinan dasar, nilai dasar dan
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strategi tersebut kemudian perlu diimplementasikan. Pengimplementasian misi,
visi, tujuan, keyakinan dasar, nilai dasar dan strategi yang telah dirumuskan
tersebut dilaksanakan melalui sistem perencanaan strategik (strategic planning
system). (Mulyadi, 2007).

gstem penyusunan program adalah proses penyusunan laba jangka
panjang untuk menjabarkan inisiatif strategik pilihan guna mewujudkan sasaran
strategik. Sistem penyusunan program merupakan proses pembangunan
hubungan sebab-akibat (linkage) antara rencana operasional dengan rencana
keuangan. Penyusunan program menghasilkan program suatu rencana laba
jangka panjang yang berisi langkah-langkah strategik pilihan untuk mewujudkan
sasaran strategik tertentu berserta taksiran sumber daya yang diperlukan.
(Mulyadi, 2007).

Enyusunan anggaran adalah proses penyusunan rencana keuangan
jangka pendek (biasanya untuk jangka waktu satu tahun atau kurang) yang berisi
langkah-langkah yang ditempuh oleh organisasi dalam melaksanakan sebagian
dari program. Dalam penyusunan anggaran, dijabarkan program tertentu ke
dalam rencana kegiatan yang akan dilaksanakan dalam tahun anggaran, ditunjuk
manajer dan karyawan yang bertanggungjawab, kemudian dialokasikan sumber
daya untuk melaksanakan kegiatan tersebut. (Mulyadi, 2007).

Etclah rencana menyeluruh selesai disusun, langkah berikutnya
adalah pengimplementasian rencana. Dalam tahap pengimplementasian rencana
ini, manajemen dan karyawan melaksanakan rencana yang tercantum dalam

anggaran ke dalam kegiatan nyata. Oleh karena anggaran adalah bagian dari
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program dan program merupakan penjabaran inisiatif strategik pilihan untuk
mewujudkan sasaran strategik dan inisiatif strategik pilihan merupakan langkah
besar untuk mewujudkan sasaran strategik pilihan, maka dalam
pengimplementasian rencana, manajemen dan karyawan harus senantiasa
menyadari keterkaitan erat diantara pengimplementasian, anggaran, program,
inisiatif strategik, sasaran strategik, visi, tujuan dan strategi. (Mulyadi, 2007).
Engimplementasian rencana memerlukan pemantauan. Hasil setiap
langkah yang direncanakan perlu diukur untuk memberikan umpan balik bagi
pemantauan pelaksanaan anggaran, program dan inisiatif strategik. Hasil
pengimplementasian rencana juga digunakan untuk memberikan informasi bagi
pelaksana tentang seberapa jauh target telah berhasil dicapai, sasaran strategik
telah berhasil diwujudkan dan visi organisasi dapat dicapai. (Mulyadi, 2007).
Pengukuran sistem pengendalian manajemen di adaptasi dari
kuesioner Saut Marulitua Naibaho (2019) dengan 8 item pertanyaan.Eesponden
diminta memberikan penilaian dengan memilih salah satu dari lima point skala
likert. Dimana skala [ikert di desain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju

atau tidak setuju dengan pertanyaan pada skala 1 sampai 5.

Tabel 3.7
Skala Pengukuran
Keterangan Skor
J@ Sangat Tidak Setuju 1
2 Tidak Setuju 2
3 Netral B
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju S

Sumber : Sugiono (2018)
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3.6 Teknik Analisa Data

ﬁetode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif, yaitu metode penelitian dengan menggunakan kuesioner untuk
mempermudah analisa atas masalah yang diteliti. Tujuan dari analisa Eta adalah
untuk mendapatkan informasi relevan yang terkandung dalam data tersebut dan

menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masalah (Ghozali, 2011).

3.6.1 Statistik Deskriftif

ﬁanurut Sugiyono (2018), statistik deskriptif digunakan jika ingin
mendeskripsikan data sampel, namun tidak membuat kesimpulan yang berlaku
untuk populasi. Dalam penelitian ini, %isis statistik deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran tentang distribusi dan karakteristik sampel.
Metode ini melibatkan pengamatan terhadap nilai minimum dan maksimum dari
setiapariabel independen dan dependen, serta menghitung rata-rata (mean), dan
standar deviasi untuk melihat auh mana data tersebar dari nilai rata-ratanya.
Dengan menggunakan statistik deskriptif, peneliti dapat memberikan informasi
yang ringkas dan komprehensif tentang Eta yang diamati dalam penelitian ini.
Data yang digunakan berasal dari jawaban kuesioner responden dalam bentuk

bobot skala likert.

3.6%ji Kualitas Data

Penelitian ini peneliti menggunakan instrument kuesioner dalam
pengumpulan data maka perlu dilakukan uji validitas dan realibilitas atas
instrument yang digunakan. Kesimpulan yang diperoleh %gantung pada

kualitas data yang dianalisis dan instrumen yang digunakan untuk
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mengumpulkan data penelitian. Artinya, gatu penelitian yang menghasilkan
kesimpulan yang bias jika datanya kurang valid dan kurang reliabel. Sedangkan
kualitas data penelitian ditentukan oleh instrument yang digunakan untuk

mengumpulkan data (Indriantoro, 2016).

3.6.?1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018), validitas merupakan derajat ketepatan antara
data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti, dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak
berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui apakah suatu item
dikatakan valid atau tidak maka dilakukan perbandingan antara koefisien rhitung
dengan r tabel. Jika korelasi antar butir dengan skor total lebih dari 0,05 maka
instrumen tersebut dinyatakan valid, atau sebaliknya jika korelasi antar butir
dengan skor total kurang dari 0,05 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak
valid. Dﬂnﬂa T hing > T bel dengan 0=0,05 maka instrumen atau item pertanyaan
berkorelasi signifikan terhadap skor total dinyatakan valid, sebaliknya jika r
hitung < r tabel dengan 0=0,05 maka instrumen atau item pertanyaan tersebut
tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total dinyatakan tidak valid. Pengujian
validitas?ﬂlam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 26

(Statistical Package for the Social Sciences.
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3.6.2.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2018) giabilitas berkenaan dengan derajat
konsitensi, maka bila ada peneliti lain mengulangi atau mereplika dalam
penelitian pada objek yang sama dengan metode yang sama maka akan
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan
apakah instrumen yang dipakai reliabel atau tidak, maksud reliabel disini adalah
jika instrumen tersebut diujikan berulang-ulang maka hasilnya akan sama.
gengujian ini dilakukan untuk menghitung keefisien cronbach alpha. Instrumen
dapat dinyatakan handal (#iable) apabila mempunyai keefisien cronbach alpha >
0,6. Jika nilai cronbach alpha > 0,6 maka data yang akan diteliti memiliki
keandalan yang mencukupi, baliknyajika nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka
data yang akan diteliti belum dapat diandalkan untuk menjelaskan hasil peneliti.
Untuk nilai reliabilitas jika mendekati 1,00 dapat dikatakan skala tersebut
memiliki reliabilitas yang tinggi, dan semakin mendekati 0,0 berarti semakin
rendah.
g.?» Uji Asumsi Klasik
3.6.3.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi, variable bebas dan variable terikat memiliki distribusi normal dan tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data secara normal atau
mendekati normal. Untuk menguji normalitas %a dapat dilakukan dengan dua
cara, yaitu dengan melihat grafik normal probality plot yang dasar pengambilan

keputusan dari %‘ﬂpilan grafik normal probability plot yang mengacu pada
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Sugiono (2018) yaitu: jika data (titik) nyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, berarti menunjukan pada distribusi yang normal
sehingga model regresi dapat memenuhi asumsi normalitas. Jika data (titik)
menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti garis diagonal berarti
tidak menunjukan pola distribusi normal sehingga regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.
3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan langkah penting dalam analisis
regresi. @]1 multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi
antar sesama variabel independen sama dengan nol (Sugiyono,2018). Untuk
menentukan mendeteksi adanya multikorealitas, Eli]‘lﬂt dari nilai tolerance dab
variance inflation factor (VIF). Tolerance menggukur variabelitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =
l/Tolerance). Adanya multikolinearitas ditunjukan dengan nilai < EIO atau

sama dengan nilai VIF >10.

3.9.3.3 Uji Heterokedasitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke
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pengamatan yang lain. Jika residual dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2022) Eji heteroskedastisitas digunakan
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan antara
variance dari residual pada model. Eodel regresi yang baik jika tidak terjadi
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. Kebanyakan data cross section
mengandung heteroskedastisitas karena terdapat data yang mewakili berbagai
ukuran (kecil, sedang, besar). Untuk mengetahui %roskedastisitas, dapat
dilihat melalui grafik scarterplot pada SPSS. Model yang bebas dari
heteroskedastisitas akan memiliki polaﬁk-titik yang tersebar merata diatas dan
dibawah sumbu Y atau tidak ada pola tertentu pada grafik scatterplot.
96.4 Uji Hipotesa
3.6.4.1 Analisa Regresi Linear Berganda

Uji linear %rganda adalah teknis analisis statistik yang digunakan
untuk mengevaluasi hubungan antara variabel dependen dan dua atau lebih
variabel independen. Dalam konteks ini, uji linear berganda @gunakan untuk
memahami sejauh mana variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variasi dalam variabel independen yang ada. Dalam uji linear berganda, kita coba
modelkan hubungan linear antara variabel dependen dan variabel independen
dengan persamaan regresi. Tujuan dari uji linear berganda adalah untuk
menentukan ﬂe’rapa besar pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen, serta menentukan apakah abel independen

tersebut memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik pada variabel
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dependen. Menurut Sugiyono (2018), analisis regresi linear berganda digunakan
oleh peneliti ketika mereka ingin memprediksi bagaimana variabel dependen
(kriteria) akan berubah seiring dengan perubahan ﬁa atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediktor. gersamaan regresi berganda dapat
digunakan untuk memperkirakan nilai variabel respon bagai berikut :
Y =a+ B1X1+ f2X2+ B3X3+E
Keterangan:
Y = Kinerja manajerial
o = Nilai Konstanta
Bl — p2—- p3 = Koefisien Regresi
X1 = Akuntansi Pertanggungjawaban
X2 = Partisipasi Penyusunan Anggaran
X3 = Komitemen Organisasi
X4 = Sistem Pengendalian Manajemen
€= Error
3.6.4.2 U)i T (Uji Parsial )

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresivariabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen Sugiyono (2018). Dengan tingkat signifikansi 5%, maka
gitcria pengujian adalah sebagai berikut:

1. Apabila nilai signiﬂkansig 0.05, maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh

yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel lainnya.
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2. Apabila nilai signifikansi t < 0.05, maka Ho diterima, artinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel

lainnya.

3.6.4.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen
Sugiyono (2018), atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi variabel dependen atau tidak.

Apabila nilai F hinng > F wnel dan signifikan F < 0.05, maka dinyatakan
bahwa secara keseluruhan variabel bebas berpengaruh secara signifikan dan
variabel independen secara serentak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Apabila nilai F niung< F wber dan signifikan F > 0.05, maka
dinyatakan bahwa secara keseluruhan variabel bebas tidak berpengaruh secara
signifikan dan variabel independen secara serentak tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel depenen.

3.?.4.4 Analisis Koefisien Determinan (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R-Squared) adalah uji tuk menjelaskan
besaran proporsi variasi dari variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel
independen. Uji koefisien determinasi ini dilakukan dengan maksud mengukur
kemampuan model dalam menerangkan seberapangamh variabel independen
secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen yang dapat
diindikasikan oleh nilai adjusted R-Squared. Menurut Sugiyono (2018)

65
Koefisien Determinasi (R-Squared) digunakan Etuk mengukur sejauh mana
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variabel bebas dapat menjelaskan variasi dalam wvariabel terikat. “ilai yang
mendekati 1 dan menjauhi 0 berarti variabel independen menyediakan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen
dan sebaliknya jika nilai mendekati 0 menjauhi 1 beral‘ti@mampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen cukup terbatas.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

rganjsasi perangkat daerah (OPD) Indragiri Hilir adalah unsur
pelaksana dan fungsi urusan pemerintah %aku pengguna anggaran/pengguna
barang dalam melaksanakan tugas pelayanan publik berdasarkan asas otonomi
berdasarkan peraturan bupati Indragiri Hilir Nomor 59 Tahun 2017. Yang
memiliki beberapa kategori g terdiri dari sekretariat, dinas, badan dan kantor.
@rdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, Organisasi perangkat
daerah terdiri dari Organisasi perangkat daerah Provinsi dan Kabupaten. Saat ini,
@gaﬂjsasi perangkat daerah (OPD) di Kabupaten Indragiri Hilir berjumlah 33
Dinas/Instansi.
EZ Data Penelitian
4.2.1 Deskripsi Responden

9enelitian ini dilakukan pada 33 Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir. Responden galam
penelitian ini adalah Kepala dinas/kepala badan/kepala sub bagian. Pengumpulan
data yang dilakukan gengan menyebarkan kuesioner secara langsung oleh
peneliti dengan mendatangi kantor dari masing-masing Organisasi perangkat
daerah (OPD) tersebut. Dalam nelitian ini kuesioner yang disebarkan
sebanyak 100 (100%) kuesioner, kuesioner yang kembali hanya 57 (57%)

kuesioner dan 43 (43%) kuesioner yang tidak kembali.
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2
Berikut ini adalah tempat penyebaran kuesioner gada Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri Hilir @pﬂt dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1

Data Distribusi Peniebaran Kuesioner

I | Sekretariat DPRD 2 0
2 | Satuan Polisi Pamong Praja 2 0
3 Dinas Pendidikan 4 4
? Dinas Keschatan 2 0
Dinas Sosial 2 0
6 inas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi 2 0
7 inas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 2 0
8 ginﬂs Pekerjaan Umum dan Tata Ruang 2 2
9 inas Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 4 L)
10 | Dinas Perhubungan 3 3
Dinas Komunikasi Informatika, Persandian dan
11 L 4 0
Statistik
Dinas Pangan, Tanaman Pangan, Hortikultura
12 4 4
dan Peternakan
13 | Dinas Perkebunan 4 0
14 | Dinas Perikanan 4 0
15 | Dinas Perdagangan dan Perindustrian 4 0
16 | Dinas Pariwisata, Pemuda, Olahraga dan
4 4
éebudayaau
17 inas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 4 0
18 | Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 4 4
Satu Pintu
19 | Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman 4 4
4@ Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan 4 0
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 2 0
Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga
22 | Berencana dan Pemberdayaan Perempuan dan 4 4
Perlindungan Anak
23 | Dinas Perpustakaan dan Arsip Dacrah 9 4
24 | Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah ? 4
25 | Badan Keuangan dan Aset Daerah 4
26 | Badan Pendapatan Daerah 4 4
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27 adan Kesatuan Bangsa dan Politik 4 4
28 Badan Kepegawaian qﬂn Pengembangan 4 0
Sumber Daya Manusia
29 | Badan Penanggulangan Bencana Daerah 1 0
30 | Inspektorat Daerah 4 4
31 | RSUD “Puri Husada” Tembilahan 0 0
32 | RSUD “Tengku Sulung” Pulau Kijang 0 0
32 | RSUD “Raja Musa” Sungai Guntung 0 0

Sumber : Data Lapangan 2025

2
Berikut ini adalah tingkat pengembalian kuesioner pada organisasi

perangkat daerah (OPD) Kabupaten Indragiri Hilir Qpat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2
Tingkat Pengembalian Kuesioner
Keterangan Jumlah Persentase (%)
Kuesioner yang disebarkan 100 100%
Kuesionegwang tidak dapat diolah 43 43%
Kuesiner yang dapat diolah 57 57%

Sumber : Data Lapangan 2025

Berdasarkan hasil data tersebut, peneliti menggunakan data dari 57

kuesioner yang dapat diolah secara lengkap. Berikut ini data Eraktcristik

responden yang didasarkan pada jenis kelamin, jabatan, lama masa jabatan dan

2
pendidikan terakhir gada Organisasi perangkat daerah (OPD) Kabupaten

Indragiri Hilir.
ﬁbel 43
Karakteristik Respond
Data Jumlah Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 27 47%

Perempuan 30 53%

Jabatan

Kepala Dinas 12 21%
Kepala Bidang 10 18%
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Kepala Seksi 13 23%

Kepala Devisi 15 26%

Kepala Bag. Pendapatan 4 7%

Kepala Bag. Keuangan 3 5%
Lama Masa Jabatan

1 Tahun 4 7%

2 Tahun 5 9%

3 Tahun 12 21%

4 Tahun 13 23%

5 Tahun 23 40%
Pendidikan Terakhir

Sl 30 53%

S2 20 35%

S3 7 12%

Sumber : Data Lapangan 2025

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat]aumlah responden laki-laki sebanyak 27
orang dengan persentase sebesar 47%, sedangkan jumlah responden perempuan
sebanyak 30 orang dengan persentase sebesar 53%. Dari segi jabatan responden
yang jabatannya sebagai kepala dinas sebanyak @ orang dengan persentase
sebesar 21%, kepala bidang sebanyak 10 orang dengan persentase sebesar 18%,
kepala seksi sebanyak 13 fmg dengan persentase sebesar 23%, kepala devisi
sebanyak 15 orang dengan persentase sebesar 26%, kepala bag.pendapatan
sebanyak 4 orang dengan persentase sebesar 7%, kepala bag.keuangan sebanyak
3 orang dengan persentase sebesar 5%.

Pada gata tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden yang masa jabatannya
| tahun sebanyak 4 orang dengan persentase sebesar 7%, jabatan 2 tahun
sebanyak 5 orang dengan persentase sebesar 9%, jabatan 3 tahun sebanyak 12
orang dengan persentase sebesar 21%, jabatan 4 ﬁun sebanyak 13 orang
dengan persentase sebesar 23% dan jabatan 5 tahun sebanyak 23 orang dengan

persentase sebesar 40%.
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Berdasarkan dari segi pendidikan terkahir responden yang berpendidikan
terkahir S1 sebanyak 30 g’ang dengan persentase sebesar 53%, tingkat
pendidikan terkahir S2 sebanyak 20 orang dengan persentase sebesar 35% dan
tingkat pendidikan terakhir S3 sebanyak 7 orang dengan persentase sebesar 12%.
ES Hasil Penelitian
4.3.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah alat bantu untuk membuktikan secara statistik
bahwa hipotesa telah terbukti secara empiris atau berdasarkan fakta yang

dipersentasikan oleh data. ?asil statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 4.4
Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
_— . Std.

N |Minimum |Maximum | Mean |00
Akuntansi_
Pmnggunjawaban 57 | 12.00 30.00 245789 | 3.65937

artisipasi_Penyusunan

Anggaran 57 | 12.00 30.00 (243158 | 2.92866
Komitmen Organisasi 57 | 18.00 45.00 |33.4386 | 5.75083
Sistem Pengendalian
Manajemen 57 | 16.00 40.00 |32.2807 | 4.01673
Kinerja_Manajerial 57 | 12,00 3500 [28.3158 | 3.83200
Valid N (listwise) 57

Sumber : Qutput SPSS versi 26 for windows, 2025
Dari pahel 4.4 dapat dilihat nilai data (N) yang valid berjumlah 57, nilai

minimum data pada variabel akuntansi pertanggungjawaban adalah 12.00, nilai
minimum data pada variabel partisipasi penyusunan anggaran adalah 12.00, nilai
minimum data pada variabel komitmen organisasi adalah 18.00, nilai minimum
data pada variabel sistem pengendalian manajemen adalah 6.00, nilai minimum

data pada variabel kinerja manajerial adalah 12.00. Nilai maximum data pada
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variabel akuntansi pertanggungjawaban adalah 30.00, nilai maximum gata pada
variabel partisipasi penyusunan anggaran adalah 30.00, nilai maximum data
pada variabel komitmen organisasi adalah 35.00, nilai maximum data pada
variabel sistem pengendalian manajemen adalah 40.00, nilai maximum data
pada variabel kinerja manajerial adalah 35.00.

Variabel Akuntansi pertanggungjawaban (X1) memiliki gai rata-rata
(mean) sebesar 24.5789 dengan standar deviasi sebesar 3.65937. Variabel
Partisipasi penyusunan anggaran (X2) memiliki nilai rata-rata &ean) sebesar
24.3158 dengan standar deviasi sebesar 2.92866. Variabel komitmen organisasi
(X3) memiliki nilai rata-rata {mean) sebesar 33.4386 dengan standar deviasi
sebesar 5.75083. Variabel sistem pengendalian manajemen (X4) memiliki nilai
rata-rata (mean) sebesar 32.2807 ?engan standar deviasi sebesar 4.01673.
Variabel kinerja manajerial (Y) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 28.3158
dengan standar deviasi sebesar 3.83200. Berdasarkan tabel 4.3 dapat
disimpulkan bahwa 57 sampel setiap variabel pada penelitian ini telah memenuhi
standar normal, hal ini diketahui berdasarkan nilai standar deviasi lebih kecil
dibandingkan nilai mean sehingga data dinyatakan normal.

93.2 Uji Kualitas Data
4.3.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing
pernyataan dengan jumlah skor masing-masing variabel. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk menggungkapkan

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam hal ini digunakan
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beberapa pertanyaan yang dapat secara tepat menggungkapkan variabel yang
diukur tersebut. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung

dengan r tabel untuk tingkat. Easil uji validitas masing-masing variabel adalah

sebagai berikut :
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Akuntansi Pertanggungjawaban (X1)
ﬁ) Variabel In N:“m_ Higng tall;el Keterangan
1 | Akuntansi 1 0,754 0,256 alid
Pertanggungja X1.2 0,791 0,256 Valid
ban (X1) X1.3 0,773 0,256 Valid
X1.4 0,742 0,256 Valid
X1.5 0,699 0,256 Valid
X1.6 0,751 0,256 Valid

Sumber : Output SPSS versi 26 for windows, 2025
Eerdﬂsa.rkan tabel 4.5 menunjukkan nilai person correlation (r hitung)
untuk setiap item pertanyaan lebih besar dari r tabel. Hal ini berarti bahwa semua

indikator/item pertanyaan yang mengukur variabel Akuntansi Pertanggungjaban

adalah valid.
?abel 4.6
Hasil Uji Validitas Partisipasi Penyusunan Anggaran
No Variabel lndli\]i';tor hit:ng ta;el Keterangan
1 | Partisipasi X2.1 0,706 0,256 alid
yusunan X22 0,767 0,256 Valid
nggaran (X2) X23 0,663 0,256 Valid
X2.4 0,678 0,256 Valid
X2.5 0,688 0,256 Valid
X2.6 0,576 0,256 Valid

Sumber : Qutput SPSS versi 26 for windows, 2025

gerdﬂsa.rkan tabel 4.6 menunjukkan nilai person correlation (r hitung)

untuk setiap item pertanyaan lebih besar dari r tabel. Hal ini berarti bahwa semua
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indikator/item pertanyaan yang mengukur variabel Partisipasi Penyusunan

Anggaran adalah valid.

Pilbel 4.7

Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi

. No R r
Mo Yamiabel Indikator Hitung tabel Keterangan
1 Komitmen X3.1 0,537 0,256 alid
Organisasi X3.2 0,666 0,256 Valid
(X3) X33 0,693 0,256 Valid
X34 0,661 0,256 Valid
X35 0,726 0,256 Valid
X3.6 0,662 0,256 Valid
X3.7 0,621 0,256 Valid
X3.8 0,705 0,256 Valid
X3.9 0,612 0,256 Valid

Sumber : Qutput SPSS versi 26 for windows, 2025

Eerdasa:kan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai person correlation (r
hitung) untuk setiap item pertanyaan lebih besar dari r tabel. Hal ini berarti
bahwa semua indikator/item pertanyaan yang mengukur variabel Komitmen

Organisasi adalah valid.

Pilbel 4.8

Hasil Uji Validitas Sistem Pengendalian Manajemen

No Variabel In I.‘“:“m_ Higng tal:el Keterangan

1 | Sistem .1 0,695 0,256 %id
Pengendalian X4.2 0,746 0,256 Valid
Manajemen X43 0,587 0,256 Valid

(X4) X44 0,684 0,256 Valid

X4.5 0,547 0,256 Valid

X4.6 0,665 0,256 Valid

X4.7 0,762 0,256 Valid

X4.8 0,728 0,256 Valid

Sumber :gm‘put SPSS versi 26 for windows, 2025
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Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan Eahwa nilai person correlation (r

hitung) untuk setiap item pertanyaan lebih besar dari r tabel. Hal ini berarti

bahwa semua indikator/item pertanyaan yang mengukur variabel Sistem

Pengendalian Manajemen adalah valid.

@ibel 49

Hasil Uji Validitas Kinerja Manajerial

. No R r
No Variabel In ﬁmr Hituinig tabel Keterangan
1 Kinerja . 0,715 0,256 alid
Manajerial e 0,715 0,256 Valid
(X4) Y3 0,739 0,256 Valid
Y4 0,694 0,256 Valid
Y.S5 0,594 0,256 Valid
Y.6 0,673 0,256 Valid
] 0,654 0,256 Valid

Sumber : Output SPSS versi 26 for windows, 2025
2

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan gllﬂi person corrvelation (r hitung)

untuk setiap item pertanyaan lebih besar dari r tabel. Hal ini berarti bahwa semua

indikator/item pertanyaan yang mengukur variabel Kinerja Manajerial adalah

valid.

4.3.2.2 Uji Reabilitas

Suatu instrumen penelitian dikatakan refiable apabila dapat digunakan

lebih dari satu kali dalam kurun waktu yang berbeda, namun masih menunjukkan

hasil yang konsisten atau sejauh mana alat dapat dipercaya atau diandalkan. Hasil

uji reabilitas dinyatakan reliable jika hasil perhitungan memiliki koefisien

30
keandalan (reliabilitas) sebesar kurang lebih 0,05. Atau ataugstrumen memiliki

tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai koefisien yang diperoleh lebih dari 0,60.

2
Hasil pengujian kuesioner untuk masing- masing variabel sebagai berikut :
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Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas Akuntansi
ertanggungjawaban Partisipasi Penyusunan
__Anggaran Komitmen Organisasi Dan Sistem P dalian Manajemen

No Variabel Alpha Keterangan
1 | Akuntansi Pertanggungjawaban (X1) 0,875 Reliabel
2 | Partisipasi Penyusunan Anggaran (X2)] 0,798 #iabel
3 | Komitmen Organisasi (X3) 0,838 eliabel
4 | Sistem Pengendalian Manajemen (X4) | 0,836 Reliabel
5 | Kinerja Manajerial (Y) 0,808 Reliabel

Sumber : Quiput SPSS versi 26 for windows, 2025

gerdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa seluruh variabel memiliki nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan item pertanyaan pada kuesioner penclitian memiliki tingkat
keandalan yang baik dan dapat digunakan dalam analisis data selanjutnya.
4.3.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian
terdistribusi dengan normal atau tidak. Hasil uji statistik lebih baik jika variabel
penelitian terdistribusi secara normal, jika data tidak terdistribusi secara normal
akan menyebabkan kekeliruan dalam penarikan kesimpulan hasil penelitian.
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis
grafik yaitu Normal Probality Plots dan dengan menggunakan statistik uji
Kolmogrov-Smirnov. Emdasarkan hasil output gambar 4.1 grafik Normal
Profability Plot titik-titik data menyebar dan mengikuti arah garis diagonal. Hal

ini menandakan bahwa hasil uji data variabel terdistribusi secara normal.
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Elmbar 4.1

Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: ¥
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Sumber : Quiput SPSS versi 26 for windows, 2025

Eambar 4.2
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Sumber : Qutput SPSS versi 26 for windows, 2025
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Berdasarkan hasil output gambar 4.1 gﬁk histogram residual data telah
menunjukan kurva normal yang membentuk lonceng sempurna begitu pula
%dasarkan hasil output gambar 4.2 grafik Normal Profability Plot diatas
titik- titik data menyebar dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini
menandakan bahwa hasil uji data variabel terdistribusi secara normal. Selain itu,
Kolmogrov-Smirnov juga menunjukkan hasil bahwa data terdistribusi secara
normal seperti pada tabel %rikut ini:

Tabel 4.11

Hasil Uji Kolmogrov-smirnov
One-Sample Kolmogrov-smirnov test

Unstandardized
Residual

N 57
Normal Parameters®” Mean 0000000
Std.Deviaton 2.54436664

Most Extreme Differences  Absolute .080
Positive .080

Negative .043

Test Statistic .080
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

Test distribution is Normal.
a. Calculated from data.
b. Lilliefors Significance Correction.
¢. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Quitput SPSS versi 26 for windows, 2025
Berdasarkan hasil Kolmogorov-Smirnov pada table 4.11 gapat disimpulkan
bahwa hasil nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,200 dan nilai signifikan
lebih besar dari a=0,05. Artinya data variabel dalam pengujian model regresi
terdistribusi secara normal.
E3.3.2 Hasil Uji Multikolenearitas
3
Uji Multikolenearitas bertujuan untuk E‘nenguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent). Model regresi
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yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Pendeteksian keberadaan multikolenearitas dapat dilihat dari nilai folerance dan
lawannya varfance inflation (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan variabel
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Apabila
nilai tolerance diatas 10% dan VIF dibawah 10, maka dapat disimpulkan bahwa
regresi bebas dari multikolinearitas.

qabel 4.12

Hasil Uji Multikolenearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Akuntansi Pertanggungjawaban .600 1.665
Partisipasi Penyusunan Anggaran 420 2,382
Komitmen Organisasi 698 1.433
Sistem Pengendalian Manajemen  .362 2.766

Ependent Variable: Kinerja Manajerial

Sumber : Qutput SPSS versi 26 for windows, 2025

Eerdasarkﬂn hasil uji tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai Tolerance dari
masing-masing  variabel lebih besar dari 0,10, yaitu akuntansi
pertanggungjawaban sebesar 0,600, gartisipasi Penyusunan Anggaran sebesar
0,420, Komitmen Organisasi sebesar 0,698, Sistem Pengendalian Manajemen
besar 0,362. Untuk nilai VIF (Variance Inflaction Factor) dari masing-masing
variabel lebih kecil dari 10, yaitu akuntansi pertanggungjawaban sebesar 1.665,
Partisipasi Penyusunan Anggaran sebesar 2.382, Komitmen Organisasi 1.433
dan Sistem Pengendalian Manajemen sebesar 2.766. Eal ini menunjukan bahwa
dalam penelitian ini tidak terdapat E)relasi antar variabel bebas sehingga model

regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas.
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4.3.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguju apakah dalam
model regresi terjadi perbedaan varian residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lain. uji heteroskedastisitas menggunakan uji metode grafik

scalterplot yaitu pada gambargbagai berikut :

Gambar 43
Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Sumber : OQuiput SPSS versi 26 for windows, 2025

Berdasarkan gambar 4.? dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak
baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu
pola tertentu. Hal tersebut menandakan bahwa tidak terdapat gejala
hetoroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini, sehingga dapat
dilanjutkan untuk uji berikutnya.
4.34 Pengujian Hipotesa
4.3.4.1 Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda dilakukan dengan metode enter. Dengan
metode ini seluruh variabel akan dimasukkan dalam analisis untuk mengetahui

57
seberapa besar pengaruh %riabel independen terhadap variabel dependen.
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Tabel 4.13
Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t sig
1 (Constant) 3.178 3212 989 327
Akuntansi 205 124 .196 1.647 106
Pertanggungjawaban
Partisipasi Penyusunan 457 186 349 2460 .017
Anggaran
Komitmen Organisasi ~ -.044 076 -064  -582 563
Sistem Pengendalian 326 146 341 2231 .030

? Manajemen

ependent Variable: Kinerja Manajerial
Sumber : Quiput SPSS versi 26 for windows, 2025

Eerdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.13, maka

diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Y =3.178 + 205XI + 457X2 + 044X3 + 326X4 + &

Dari persamaan di atas Eketahui §

1.

Konstanta sebesar 3.178 menyatakan bahwa apabila akuntansi
pertanggungjawaban, partisipasi penyusunan anggaran, komitmen
organisasi dan sistem penendalian manajemen bernilai nol, maka nilai

kualitas kinerja manajerial sebesar 3.178

. Akuntansi pertangungjawaban memiliki glaj koefisien regresi sebesar 205

menyatakan bahwa setiap penurunan akuntansi pertanggungjawaban sebesar
satu satuan (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap dan tidak
berubah). Maka akan menurunkan nilai kinerja manajerial sebesar 457.

Partisipasi penyusunan anggaran memiliki glai koefisien regresi sebesar 457
menyatakan bahwa setiap penurunan akuntansi pertanggungjawaban sebesar

satu satuan (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain lain tetap dan
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tidak berubah). Maka akan menurunkan nilai kinerja manajerial sebesar 457.
4. Komitmen organisasi memiliki glai koefisien regresi sebesar -044
menyatakan bahwa setiap penurunan akuntansi pertanggungjawaban sebesar
satu satuan (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap dan tidak
berubah). Maka akan menurunkan nilai kinerja manajerial sebesar -044.

. Sistem pengendalian manajemen memiliki glaj koefisien regresi sebesar 326

w

menyatakan bahwa setiap penurunan akuntansi pertanggungjawaban sebesar
satu satuan (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap dan tidak
berubah). Maka akan menurunkan nilai kinerja manajerial sebesar 326.
4.9,4.2 Uji T (Uji Parsial)
Uji Statistik T digunakan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya
pengaruh variabel independen (X) secara parsial dengan variabel dependen (Y).
Dalam penelitian ini uji signifikan individual dilakukan dengan membandingkan

T hitung dengan t table sebagai berikut :

Ebel 4.14

Hasil Uji Signifikan Individual

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t sig
1 (Constant) 3.178 3212 989 327
Akuntansi 205 124 .196 1.647  .106
Pertanggungjawaban
Partisipasi Penyusunan 457 186 349 2460 017
Anggaran
Komitmen Organisasi ~ -.044 076 -064  -582 563
Sistem Pengendalian 326 .146 341 2231 .030

9 Manajemen
ependent Variable: Kinerja Manajerial
Sumber : Quiput SPSS versi 26 for windows, 2025
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Eerdasarkan hasil uji pada table 4.14, wvariabel akuntansi
pertanggungjawaban memiliki t niung sebesar 1.647, sedangkan t whel sebesar
2.004, sehingga t hiwune < t wbel dengan signifikansi 0.106 yang artinya lebih besar
dari taraf signifikansi sebesar 0.05. Maka H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial akuntansi pertanggungjawaban tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial pada Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Indragiri Hilir.

gerdasarkan hasil uji pada table 4.14, variabel partisipasi penyusunan
anggaran memiliki t niung sebesar 2.460, sedangkan t wbel sebesar 2.004, sehingga
t hinmg > t wbel dengan signifikansi 0.017 yang artinya lebih kecil dari taraf
signifikansi sebesar 0.05. Maka H2 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara parsial partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh signifikan terhadap
kinerja manajerial pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.

gerdasarkan hasil uji pada table 4.14, variabel komitmen organisasi
memiliki t niwne sebesar -0.582, sedangkan t wbel sebesar 2.004, sehingga t hiune <
t wbet dengan signifikansi 0.563 yang artinya lebih besar dari taraf signifikansi
sebesar 0.05. Maka H3 ditolak sehingga dapat di simpulkan bahwa secara parsial
komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial
pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir.

gerdasarkan hasil uji pada table 4.14, variabel sistem pengendalian
manajemen memiliki t nimng sebesar 2.231, sedangkan t wber sebesar 2.004,
sehingga t piung > t b dengan signifikansi 0.030 yang artinya lebih kecil dari

taraf signifikansi sebesar 0.05. Maka H4 diterima sehingga dapat disimpulkan
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bahwa secara parsial sistem pengendalian manajemen berpengaruh signifikan
terhadap kinerja manajerial pada OPD Kabupaten Indragiri Hilir.
4.3.?.3 Uji F (Uji Simultan)

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
(akuntansi pertanggungjawaban artisipasi penyusunan anggaran, komitmen
organisasi, sistem pengendalian manajemen) mempengaruhi variabel dependen
(kinerja manajerial). Dalam penelitian ini uji simultan Elakukan dengan

membandingkan hasil uji F hitung dengan F tabel, yaitu Qwagai berikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji Signifikansi Simultan
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F sig
1 Regression 460.437 4 115.109 16.541 .000°
Residual 361.879 52 6.959
Total 822316 56

a. Dependent Variable: Kinerja manajerial

b. Predictors: (Constant), Akuntansi pertanggungjawaban,
partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi,
sistem pengendalian manajemen

Sumber : Quiput SPSS versi 26 for windows, 2025

Berdasarkan hasil uji pada table 4.15 menunjukkan bahwa?asil uji Anova
(Analisys Of Variance) dengan nilai F hiung sebesar 16.541, sedangkan nilai F tabel
sebesar 2.78 dengan taraf signifikansi 0.05 sehingga F pitung lebih besar dari F (ubel
dan signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05. Schingga dapat disimpulkan bahwa
variabel akuntansi pertanggungjawaban, partisipasi penyusunan anggaran,
komitmen organisasi dan sistem pengendalian manajemen berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja manajerial pada Organisasi Perangkat Daerah

Kabupaten Indragiri Hilir, sehingga H5 diterima.

81




4.3.4.4 Koefisien Determinasi

Eji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan suatu model regresi menerangkan variabel independen dalam
mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”
Adjusted R Std.Err of the
Model 9 R Squares Square Estimate
1 748" ..560 526 2.63803

a. Eredictors: (Constant), ~ Akuntansi  pertanggungjawaban
partisipasi  penyusunan anggaran anggaran, komitmen
organisasi, sistem pengendalian manajemen

b. Dependent Variable: Kinerja manajerial

Sumber : Quiput SPSS 26 for windows, 2025

erdasarkan hasil uji pada table 4.16 diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi (Adjust R Square) sebesar 0.526 atau sebesar 52.6%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 52.6% E‘uﬂja manajerial dipengaruhi oleh
akuntansi pertanggungjawaban, partisipasi penyusunan anggaran, komitmen
organisasi dan sistem pengendalian manajemen. gedangkrm sisanya 47.4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti, seperti preferensi
resiko, kapasitas individu dan lain-lain.
94 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja

Manajerial

Eerdasarkan hasil pengujian hipotesa secara individual, akuntansi

pertanggungjawaban tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada
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Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir sehingga H1 ditolak. Hal
ini dapat dilihat berdasarkan nilai t niung sebesar 1.647 dan nilai t wbel sebesar
2.004, yang artinya t nitung < t wbel dengan signifikansi 0.106 lebih besar dari taraf
signifikansi sebesar 0.05 maka H1 ditolak.

Adanya keterkaitan pembahasan ini dengan teori kontinjensi
unju.kkan bahwa efektivitas akuntansi pertanggungjawaban dalam
meningkatkan kinerja manajerial sangat bergantung pada situasi dan kondisi
organisasi. Teori kontinjensi menckankan vaa tidak ada satu sistem atau
pendekatan yang berlaku untuk semua organisasi, karena masing-masing
memiliki karakteristik yang berbeda. Dalam hal ini, meskipun akuntansi
pertanggungjawaban dirancang untuk membantu meningkatkan kinerja, %
organisasi perangkat dacrah (OPD) Kabupaten Indragiri Hilir sistem tersebut
belum diterapkan secara optimal atau belum sesuai dengan kebutuhan
organisasi, sehingga mak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
manajerial. Hal ini sejalan dengan teori kontinjensi yang menyatakan bahwa
suatu sistem atau pendekatan akan efektif jika disesuaikan dengan kondisi
spesifik organisasi

Berdasarkan hasil kuesioner dalam penelitian ini, indikator akuntansi
pertanggungjawaban yang paling banyak dijawab "setuju" dan "sangat setuju"
adalah struktur organisasi, dengan jumlah responden yang menjawab sangat
setuju sebanyak 15 orang dan setuju sebanyak 33 orang. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas pimpinan OPD Kabupaten Indragiri Hilir merasakan adanya

kejelasan dalam batas-batas wewenang dan tanggung jawab yang telah

83




ditetapkan dalam struktur organisasi mereka. Hal ini terjadi karena Kejelasan
struktur organisasi yang jelas mempermudah setiap pimpinan dalam memahami
peran masing-masing, sehingga dapat menjalankan tugas secara lebih terarah
dan akuntabel. Selain itu, struktur organisasi yang jelas juga menjadi dasar dalam
penerapan sistem pertanggungjawaban, karena memungkinkan adanya
koordinasi dan pelaporan berjalan secara sistematis. Dengan struktur yang
tertata, pimpinan merasa lebih yakin dalam menjalankan tanggung jawabnya
sesuai jabatan.

Hasil nelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yeni
dkk (2023) akuntansi pertanggungjawaban gdak berpengaruh terhadap kinerja
manajerial. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Muhammad Rizky & Islahuddin (2023) Akuntansi Pertanggungjawaban
ﬁrpengaruh terhadap kinerja manajerial.

4.4.2 Pengaruh Partissipasi Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja
Manajerial

Ee*rdasarkan hasil pengujian hipotesa secara individual, partisipasi
penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir sehingga H2 diterima. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan nilai t sebesar 2.460 dan nilai t tabel sebesar 2.004, yang
artinya t hitung > t tabel dengan signifikansi 0.017 lebih kecil dari taraf
signifikansi sebesar 0.05 maka H2 diterima.

Keterkaitan dengan teori kontinjensi menunjukkan bahwa ngamh

partisipasi dalam penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial terjadi
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karena pendekatan tersebut sesuai dengan kondisi dan kebutuhan organisasi.
Teori kontinjensi menyatakan bahwa efektivitas suatu sistem, seperti partisipasi
anggaran, sangat bergantung pada situasi serta karakteristik organisasi yang
bersangkutan. Eda Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri
Hilir, keterlibatan manajer dalam penyusunan anggaran dapat menumbuhkan
rasa memiliki, meningkatkan pemahaman terhadap tujuan organisasi, serta
mendorong tanggung jawab yang lebih besar. Hal m1 pada akhirnya berdampak
positif terhadap kinerja manajerial. Temuan ini sejalan dengan teori kontinjensi,
yang menckankan bahwa pendekatan yang disesuaikan dengan kondisi
ganisasi akan menghasilkan efektivitas kinerja yang lebih tinggi.

Berdasarkan hasil kuesioner ﬁam penelitian ini, indikator partisipasi
penyusunan anggaran yang paling banyak dijawab setuju dan sangat setuju
adalah kerelaan dalam memberikan pendapat, dengan 15 ponden menjawab
sangat setuju dan 36 responden menjawab setuju. Banyaknya responden yang
setuju menunjukkan bahwa mayoritas pimpinan OPD Kabupaten Indragiri Hilir
merasa Eberi kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya dalam proses
penyusunan anggaran. Hal ini terjadi karena indikator kinerja yang disusun
sudah jelas dan mudah dipahami, sehingga para pimpinan merasa lebih percaya
diri untuk memberikan masukan. Selain itu, mereka juga merasa bahwa pendapat
yang mereka sampaikan benar-benar dipertimbangkan, sehingga membuat
mereka lebih aktif dan semangatgrlibat dalam proses penyusunan anggaran.

17

Hasil penelitian g sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Kusuma dan Supriyadi (2024) Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh
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positif terhadap kinerja manajerial. Namun penelitian E tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Reynaldi, dkk (2023) Eﬂisipasi penyusunan

anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

4.4.3 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial

Em'dasarkan hasil pengujian hipotesa secara individual, komitmen
organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir sehingga H3 ditolak. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan nilai t sebesar -0.582 dan nilai t tabel sebesar 2.004, yang
artinya t hitung < t tabel dengan signifikansi 0.563 lebih besar dari taraf
signifikansi sebesar 0.05 maka H3 ditolak.

Adanya keterkaitan pembahasan ini dengan teori kontingensi
menunjukkan bahwa pengaruh suatu variabel organisasi, seperti komitmen
organisasi, sangat bergantung pada kondisi situasional yang dihadapi oleh
organisasi tersebut. Teori kontingensi menekankan bahwa tidak ada satu
pendekatan manajerial yang berlaku universal (Otley, 1980). Dalam hubungan
gD Kabupaten Indragiri Hilir, hasil ini menunjukkan bahwa komitmen
organisasi belum menjadi faktor yang dominan dalam mendorong kinerja
manajerial karena adanya faktor lain yang lebih berperan. Oleh karena itu, sesuai
dengan prinsip teori kontingensi, tidak tercapainya pengaruh signifikan dari
komitmen terhadap kinerja manajerial merupakan cerminan dari ketidaksesuaian
antara karakteristik internal organisasi dengan tuntutan lingkungan yang

dihadapi.
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Berdasarkan hasil kuesioner, indikator komitmen organisasi dengan
skor tertinggi adalah “kesungguhan dalam bekerja”, dengan 11 pm‘lden
menjawab sangat setuju dan 30 responden menjawab setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar manajer pada OPD Kabupaten Indragiri
Hilir memiliki komitmen yang tinggi dalam menjalankan tugasnya.Tingginya
penilaian pada indikator ini muncul karena para manajer merasa bertanggung
Jjawab terhadap keberhasilan unit kerja yang dipimpinnya. Mereka menunjukkan
keseriusan dan semangat kerja yang tinggi karena menyadari bahwa peran
mereka sangat penting dalam mengatur dan memajukan organisasi. Selain itu,
kesungguhan dalam bekerja juga dipengaruhi oleh adanya rasa memiliki
terhadap organisasi serta lingkungan kerja yang kondusif. Lingkungan ini
mendorong para manajer untuk terus meningkatkan kinerja manajerialnya,
sehingga menciptakan budaya kerja yang produktif dan berorientasi pada
encapaian fujuan organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nesti
Rahmawati Trisnanda dkk (2022) Komitmen organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja manajerial. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suryani, dkk (2021) komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

E4.4 Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja
Manajerial
Eerdasarkan hasil pengujian hipotesa secara individual, sistem

pengendalian manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada
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Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir sehingga H4 diterima.
Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai t sebesar 2.231 dan nilai t tabel sebesar
2.004, yang artinya t hitung > t tabel dengan signifikansi 0.030 lebih kecil dari
taraf signifikansi sebesar 0.05 maka H4 diterima.

Keterkaitan pembahasan ini dengan teori kontingensi adalah bahwa
pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja manajerial
menunjukkan pentingnya kesesuaian antara sistem yang diterapkan dengan
kondisi organisasi. Dalam @ganisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten
Indragiri Hilir, sistem pengendalian manajemen yang diterapkan mampu
meningkatkan kinerja manajerial karena sesuai dengan kebutuhan, struktur, serta
situasi kerja di lingkungan pemerintah daerah. @sil penelitian ini mendukung
teori kontingensi, karena menunjukkan bahwa sistem pengendalian manajemen
yang tepat dan mampu memberikan dampﬂksitif terhadap kinerja manajerial
di OPD kabupaten indragiri hilir.

Berdasarkan hasil kuesioner, indikator komitmen organisasi dengan
skor tertinggi adalah “kesungguhan dalam bekerja”, dengan 11 ponden
menjawab sangat setuju dan 30 responden menjawab setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar manajer pada OPD Kabupaten Indragiri
Hilir memiliki komitmen yang tinggi dalam menjalankan tugasnya Tingginya
penilaian pada indikator ini muncul karena para manajer merasa bertanggung
jawab terhadap keberhasilan unit kerja yang dipimpinnya. Merecka menunjukkan
keseriusan dan semangat kerja yang tinggi karena menyadari bahwa peran

mereka sangat penting dalam mengatur dan memajukan organisasi. Selain itu,
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kesungguhan dalam bekerja juga dipengaruhi oleh adanya rasa memiliki
terhadap organisasi serta lingkungan kerja yang kondusif. Lingkungan ini
mendorong para manajer untuk terus meningkatkan kinerja manajerialnya,
sehingga menciptakan budaya kerja yang produktif dan berorientasi pada
pencapaian tujuan organisasi.

Easil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Agustina, dkk (2024) Sistem penendalian manajemen berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial. Namun genelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nesti Trisnanda Rahmawati, dkk (2022) Sistem
pengendalian manajemen berpengaruh negatifgrhadap kinerja manajerial.
4.4.5 Pengaruh akuntansi pertanggungjawaban, partisipasi penyusunan

anggaran, komitmen organisasi dan sistem pengendalian manajemen
terhadap kinerja manajerial

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan, variabel akuntansi
pertanggungjawaban, partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi
dan sistem pengendalian manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial
pada grganisasi Perangkat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir sehingga H4
diterima. Hal ini dilihat dari F hitung sebesar sebesar 16.541, da.ngkan nilai F
tabel sebesar 2.78 dengan taraf signifikansi 0.05 sehingga F hitung lebih besar
dari F tabel dan signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05 maka H4 diterima.

Dalam teori kontingensi, efektivitas manajerial dipengaruhi oleh
kesesuaian antara sistem yang diterapkan dengan kondisi organisasi. Pada

Organisasi Perangkat Daerah, kinerja manajerial dipengaruhi oleh faktor-faktor
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seperti akuntansi pertanggungjawaban memperjelas tanggung jawab, partisipasi
anggaran yang mendorong keterlibatan aktif, komitmen organisasi yang
menunjukkan kesungguhan dalam bekerja, serta sistem pengendalian
manajemen yang mengarahkan dan mengevaluasi kinerja manajerial

Indikator kinerja manajerial yang memperoleh skor paling tinggi adalah
“perwakilan” sebanyak 15 orang menjawab sangat setuju (skor 5) dan 35 orang
menjawab setuju (skor 4). Tingginya skor tersebut menunjukkan bahwa
pimpinan pada OPD Kabupaten Indragiri Hilir dianggap telah menjalankan
fungsi perwakilan dengan baik, terutama dalam menjalin kerja sama dengan
pihak eksternal. Hal ini didukung oleh peran aktif pimpinan dalam membangun
komunikasi, menghadiri pertemuan antar lembaga, serta mewakili instansi
dalam berbagai kegiatan resmi. Menurut Hsich dan Liou (2018), kepemimpinan
yang menjalin hubungan kolaboratif dengan pihak luar dapat meningkatkan
persepsi positif terhadap kinerja instansi.

Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kinerja manajerial pada Organisasi Perangkat Daerah dipengaruhi
oleh efektivitas penerapan akuntansi pertanggungjawaban, tingkat partisipasi
dalam penyusunan anggaran, komitmen organisasi yang kuat, serta sistem
pengendalian manajemen yang berjalan optimal. Ketika salah satu dari keempat
unsur tersebut tidak berfungsi secara maksimal, maka kinerja manajerial

cenderung tidak mencapai hasil yang diharapkan.
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ﬂBV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian akuntansi pertanggungjawaban ﬁak
berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Manajerial pada Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri Hilir

Berdasarkan hasil penelitian partisipasi penyusunan ggajan berpengaruh
secara parsial terhadap Kinerja Manajerial pada Organisasi Perangkat
Dacrah (OPD) Kabupaten Indragiri Hilir.

Berdasarkan hasil penelitian %mitmen organisasi tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Kinerja Manajerial pada Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) Kabupaten Indragiri Hilir.

Berdasarkan hasil penelitian sistem pengendalian manajemen %ak
berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Manajerial pada Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri Hilir.

Berdasarkan hasil penelitian akuntansi pertanggungjawaban, partisipasi
penyusunan anggaran, komitmen organisasi dan sistem pengendalian
manajemen berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Manajerial pada

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri Hilir.
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gz Saran

Berdasarkan hasil uji dalam penelitian yang telah dilakukan, maka

penelitian menerangkan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Untuk Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir, khususnya Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), mengingat hasil penelitian bahwa kinerja
manajerial dipengaruhi oleh partisipasi penyusunan anggaran dan sistem
pengendalian manajemen, maka perlu adanya peningkatan dalam
pelaksanaan partisipasi penyusunan anggaran serta penguatan sistem
pengendalian manajemen yang lebih menyeluruh. Di sisi lain, komitmen
organisasi dan akuntansi pertanggungjawaban dalam penelitian ini belum
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajerial, sehingga
perlu dilakukan evaluasi dan pembenahan agar kedua aspek tersebut dapat
diterapkan secara lebih tepat dan efektif dalam mendukung pencapaian tujuan
organisasi secara menyeluruh.

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas objek penelitian
schingga tidak hanya dilakukan pada Organisasi Perangkat Dacrah (OPD)

Kabupaten tetapi juga pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi.
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Lampiran I

eUESION ER PENELITIAN
Perihal : Permohonan Menjadi Responden
Kepada Yth :
Bapak/Ibu
i-
Tempat

Dengan Hormat,
Dalam rangka penyusunan penyusunan tugas akhir (Skripsi) sebagai

salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (S1), maka dengan ini saya:

Nama : Ahmad Sadli

Nim 102211010020

E’ugram Studi / Fakultas : Akuntansi / Ekonomi Dan Bisnis
Universitas : Universitas Islam Indragiri

Bermaksud melakukan genelitian untuk penyusunan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban, Partisipasi Penyusunan Anggaran,
Komitmen Organisasi dan Sistem Pengendalian Manajemen Terhadap Kinerja
Manajerial Pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri
Hilir". Untuk ini, saya mohon kesediaan bapak/Ibu/Saudara/i untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner terlampir.
Kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini sangat menentukan keberhasilan
penelitian yang saya lakukan.

Perlu bapak/Ibu ketahui sesuai dengan etika dalam penelitian, data yang

saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata untuk

kepentingan penelitian dan p bangan ilmu pengetahuan

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu mengisi kuesioner

tersebut, saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya

Ahmad Sadli
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PETUNJUK

19
Dalam daftar pertanyaan yang peneliti sebarkan E, terdiri dari 3 bagian yaitu :

1. Berisi tentang identitas responden, untuk ini Bapak/Ibu cukup mengisi kolam

yang telah disediakan.
2. Berisi petunjuk pengisian kuesioner

3. Berisi daftar pertanyaan penelitian.

ﬁentitas Responden
Nama

Jenis Kelamin

Umur

Pendidikan sy
(13

Jabatan : |:| (@pala Dinas)
i l:l (Kepala Bidang)
i |:| (Kepala Seksi)

Lama Masa Jabatan  : l:l (1 Tahun)

: l:l (2 Tahun)
: l:l (3 Tahun)
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: D (Kepala Dinas)
: l:] (Kepala Bag.Pendapatan)
: D (Kepala Bag.Keuangan)

: l:] (4 Tahun)
: D (5 Ehun)




Petunjuk Pengisian Kuesioner

Pertanyaan-pertanyaan berikut digunakan untuk menjelaskan variabel
bebas dan variabel terikat dalam penelitian yang meliputi variabel akuntansi
pertanggungjawaban, partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi,
1tem pengendalian manajemen dan  kinerja manajerial. Mohon
bapak/Ibu/Saudara/i memberikan tanda check list (¥) pada kolom yang sudah

tersedia sesuai dengan keadaan sebenarnya. Setiap variabel memiliki kriteria

yang berbeda, alternatif jawaban yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Sangat Tidak Setuju (STS) : Skorl
b. Tidak Setuju (TS) :Skor2
¢. Netral (N)  :Skor3
d. Setuju (S) : Skor 4
e. Sangat Setuju (SS) :Skor$s
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DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER

Einerja Manajerial (Y)

No

Pertanyaan

Jawab

SS

N

TS

STS

snpinan  pada OPD kami
menentukan tujuan, kebijakan dan
tindakan atau pelaksanaan,
penjadwalan kerja, penganggaran,
merancang prosedur, pemrograman.

Pimpinan  pgga OPD kami
menentukan, mengumpulkan dan
menyampaikan  informasi  untuk
catatan, laporan dan rekening,

mengukur hasil, analisis pekerjaﬁ
Pimpinan pada OPD kami ar
menukar informasi dengan manajer
dibagian organisasi yang lain untuk
mengkaitkan dan  menyesuaikan
program, memberitahu bagian lain,

hubungan dengan manajer lain,,
Pimpinan pada OPD kami galam
menilai dan mengukur proposal,
kinerja yang diamati atau dilaporkan,
penilaian pegawai, penilaian tan

Pimpinan pada OPD kami
mengarahkan, memimpin dan
mengembangkan bawahan, anda
membimbing, melatih dan
menjelaskan peraturan kerja pada
bawahan, memberikan tugas
pekerjaan dan menangani keluhan.

ﬁ'mpinan pada OPD kami dalam
mempertahankan  angkatan  kerja
dibagian anda, merekut,
mewawancarai dan memilih pegawai
baru, menempatkan, mempromosikan

7

Pimpinan pada OPD kami dalam
melakukan hubungan kerja sama
dengan pihak lain.

Sumber : Riyadi (2018)
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Akuntansi Pertanggungjawaban (X1)

Jawab

No Pertanyaan SS | S | N [ Ts [SIs
Dalam struktur organisasi sudah
? ditentukan dengan jelas batas-batas
wewenang dan tanggung jawab dari
masing-masing pimpinan.

Saya setuju adanya pengelompokan
para karyawan ke dalam unit-unit
organisasi yang didasarkan pada
keahlian dari para karyawannya.
Anggaran disusun sesuai dengan
3 | tingkatan manajemen dalam
organisasi.

Dalam  pelaksanaan  anggaran,
4 | koordinasi antar bagian selalu
dilaksanakan

Laporan keuangan di organiasi
5 | dievaluasi secara rutin setiap
bulannya.

Prosedur pencatatan biaya-biaya
pada masing- masing bagian harus
6 | sesuai dengan prosedur akuntansi
pertanggungjawaban

yang telah ditetapkan.

Sumber : Nursela (2021)

Partisipasi Penyusunan Anggaran (X2)

Jawab
No Pertanyaan SS[ s [ N [ TS [sTS

—F Kejelasan sasaran anggaran
dinyatakan secara jelas.

Kejelasan sasaran anggaran di

2 | jelaskan secara

spesifik.

Indikator  kinerja untuk setiap
kegiatan yang tercantum dalam
anggaran telah terdefinisi dengan jelas
dan terukur.

Adanya sasaran anggaran yang jelas
mempermudah manajemen di dalam
mempertanggung-jawabkan
keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan tugas dalam rangka
mencapai tujuan-tujuan dan
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sasaran-sasaran yang telah
ditetapkan.

Sasaran anggaran yang ditetapkan
dapat dimengerti oleh manajemen

5 | yang bertanggungjawab di dalam
proses penyusunan dan pelaksanaan
anggaran.

Ketidakjelasan sasaran anggaran akan

6 | menyebabkan terhambat nya

pelaksanaan anggaran.

Sumber : Kartia Dewi (2021)

E)m itmen Organisasi (X3)

No

Pertanyaan

Jawab

SS

TS

STS

Pegawai ditempat kami melebihi dari
yang biasa diharapkan pimpinan
untuk membantu kesuksesan
organisasi.

Pegawai ditempat kami
membanggakan kepada orang lain
bahwa organisasi tempat saya bekerja
adalah organisasi yang bagus.

Pegawai  ditempat  kami  siap
menerima semua tipe tugas yang
dibebankan kepada saya untuk terus
bekerja demi organisasi.

Pegawai ditempat kami berpendapat
bahwa nilai- nilai yang ingin saya
capai dan nilai-nilai organisasi adalah
sama atau serupa.

Pegawai ditempat kami bangga untuk
menceritakan  kepada orang lain
bahwa saya berprestasi sebagai
pimpinan.

Organisasi tempat pegawai kami
bekerja benar benar menimbulkan
inspirasi bagi saya untuk berprestasi.

Pegawai ditempat kami sangat senang
telah memilih organisasi ini untuk
tempat bekerja dibandingkan

7 - . .
organisasi lainnya, ketika saya
pertama kali memutuskan bergabung
dengan organisasi ini.

8 | Pegawai ditempat kami sangat peduli
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dengan
nasib organisasi ini.
Bagi Pegawai ditempat kami, inilah
9 | organisasi terbaik untuk tempat
bekerja.
Sumber : Rianda Sukma Jaya (2023)
Eﬁteml’ gendalian Manajemen (X4)
Jawab
No Pertanyaan ss N TS | STS
1 Struktur  organisasi  jelas  dan
mendukung kinerja manajerial.
Sistem informasi di
2 nganisasi/instansi memadai untuk
menciptakan hubungan komunikasi
antar lembaga dalam organisasi.
Sistem penghargaan di
3 organisasi/instansi adil dan
memotivasi kinerja manajerial yang
lebih baik.
Proses perumumusan strategi di
4 | organisasi/instansi melibatkan
manajer secara akfif.
Perencanaa  strategik di organisasi/
5 | instansi dilakukan secara sistematis
dan terukur.
Penyusunan program dan anggaran
6 | dilakukan dengan partisipasi aktif
dari manajer.
Implementasi program dan strategi
7 | dilakukan sesuai dengan rencana
yang telah disusun.
g Pemantauan kinerja di lakukan secara
berkala dan sistematis

Sumber : Saut Marulitua Naibaho (2019)
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Tabulasi Data
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19
28

24
29

24
26

30
28

26

18
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24
23

26

24
28

22
24
21

19
26

37
38
39
40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
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Tabulasi Data
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26

24
26

19
27

25

22
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23

20

23

28

25
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21

26
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27

22
24

38

39
40

41

42
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44
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46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
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Tabulasi Data
Komitmen organisasi (X3)

3[X34

X3
36
32
29
31

25

33

30
27
29
26
27
45

42

30
41

42

20
35

30
32
28
31

28
25

32
31

31

39
38
45

31

35
41

38
40

32
33

X3 8 X39

X36 | X37

X35

Responden 93 1/X32| X3

10

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33
33
35
36
37
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44
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16
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51
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56
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Tabulasi Data
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Tabulasi Data
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Lampiran 111

Hasil@ztput SPSS
orrelations
X11 X112 X113 X114 X15 X116 Xl
XI1_1 Pepgn(:omalation 1 748" 5657 5097 548" 5377 7547
1g. (2-tailed) .000 .000 .000 {000 .000 .000
N 57 57 57 57 57 57 57
E2 Pearson Correlation .‘ﬁ** 1 556" 739" 404" 4917 791"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 002 000 .000
N 57 57 57 51 51 51 57
X1.3 PEFOnCOrrelation 5657 5567 1 5957 455" 529 773"
1g. (2-tailed) .000 .000 .000 000  .000  .000
N 57 57 57 57 57 57 57
X1_4 Pearson Correlation .ﬁ“ 739" 5957 1 3517 4407 7427
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 008 .00l .000
N 57 57 57 51 s1 51 57
X1_5 Pearson Correlation ._‘ﬁw 404" 455™ 3517 1 705" 699"
Sig. (2-tailed) .000 .002  .000 008 .000  .000
N Bl 57 57 57 57 57 7]
X1_6 Peggson Correlation 537" 4917 529" 442" 705" 1 751"
Elg. (2-tailed) .000 .000  .000 001 .000 .000
N 57 57 57 57 57 57 57
X1 Peggon Correlation  .754™ 791" 773" 742" 699" 751" |
?. 2-tailed) .000 .000  .000 .000 000 .000
N B 57 57 57 57 57 Bl

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

116




Correlations

E 1 X22 X23 X24 X25 X26 X2
X2_1 Pegggon Correlation 1 622" 413 553 328" 214 706"
yg. (2-tailed) 000 001 000 013 111 000

N 57 51 51 51 51 51 5T
?2_2 Pearson Correlation ﬁ 1 588" 478 5127 243 767"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 068 .000

N 57 57 51 51 51 51 51
X2_3 Pearson Correlation 413" .ﬁi&” 1 444" 374 246 663"
Sig. (2-tailed) 001 000 001 004 065 .000

N 57 57 57 57 57 57 57
X2_4 Pearson Correlation .ﬁ" 478" 4447 1 236 331" 678"
Sig. (2-tailed) 000 2000 001 077 012 .000

N 7] 7] 57 Bil 57 57 57
X2 5 Pearson Correlation  .328" 512" 374" 236 1 432" 688"
Sig. (Filed) 013 000 .004 077 001 000

1] ] 57 B 57 )] 57
X2_6 Pearson Correlation 214 243 246 3310 4327 1 576"
Sig. (Fikd) 11 068 065 012 001 000

57 57 57 57 57 57 Bl

X2 Pchm Correlation 706" 767" .663"" .678" 688" 576" 1

ig. (2-tailed) 000 000 000 000 2000 .000
N 57 57 57 57 57 57 57

*#_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

X4 1 X42 X43 X44 X45 X46 X47 X48 X4
X4_1 Pegsson Correlation 1 588" 288" 362 4457 366" 459" 463" 695"
?)g. (2-tailed) 000  .030 006 .001 005 000 .000 .000

N 57 57 57 57 57 | 57 57 57 57
X4 2 Pegaspn Correlation 588" 1 472" 366" 3757 418" 501" 503" 746
ig. (2-tailed)  .000 .000 005 .004 001 000 .000 .000

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57
X4_3 Pearson Correlation 288" 472" 1 397" 196 318" 247 233 587"
Sig. (2-tailed) 030 000 002 144 016 064 082 000

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57
X4 _4 Pearson Correlation 362" 366" .397" 1 396" .338™ 447" 421" 6847
Sig. (2-tailed) 006 005 .002 002 008 000 .001 .000

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57
X4_5 Pearson Correlation .445™ 375" 196 396" 1 173 389" 173 5477
Sig. (2-tailed) 001 004 144 002 198 003 198  .000

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57
X4_6 Pearson Correlation .366™ 418" 318" 338" 173 1 478" 479" 665"
Sig. (2-tailed) 005 001 .016 008 .198 000 .000  .000

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57
X4_7 Pegun Correlation 459 501" 247 447" 389" 478" 1 633" 7627
lg. (2-tailed) 000 000 064 000 .003 .000 .000 000

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57
X4 8 PegonCorrelation 463" 503" 233 4217 173 479" 633" 1 728"
lg. (2-tailed)  .000 000 .082 001 .198 .000 .000 .000

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57

X4 Pearson Correlation 695" -ﬁ 587" 684" 5477 6657 762" 728" 1

Sig. (2-tailed) .000 0 .000 000 .000 000 000 .000
N 57 57 57 57 57 57 57 57 57
EEd E

orrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

Y1 Y2 ¥3 Y4 Y5 Y 6 Y 7 Y
Yj Pearson Correlation 1 579" 382" 409" 306" 233 506" .715"
Sig. (2-tailed) .000  .003 002 .021 .080 .000 .000

N 57 57 57 57 57 57 57 57
Y_2 Pearson Correlation .579"° 1 520" 354™ 287" 333" 371" 7157
Sig. (Piiled) .000 .000 .007  .030 .011 .005 .000

N 57 57 51 | 51 51 | 51 | 51 51
Y 3 Pearson Correlation 382" .520" 1 636" 204 383" 351" 739"
Sig. (Filed) 003 .000 000 127 .003 .007 .000

5] 57 7] Bi Bil 5] Bl Bil
Y_4 Pearson Correlation 409" 354" 636" 1 174 400" 336" 6947
Sig. (wiled) 002 007  .000 196 002 011 .000

57 57 57 57 57 57 57 57
Y 5 Pearson Correlation 306" .287" .204  .174 1 5417 324" 5947
Sig. (wiled) 021 030 .127 196 .000 014 .000

57 57 57 57 57 57 57 57
Y_6 Pearson Correlation 233 .333" .383" .Aﬁ” 5417 1 318" 673"
Sig. (2-tailed) 080 011  .003 2 .000 016 .000

N 57 57 57 57 57 57 57 57
Y 7 Pearson Correlation .506"" 371" 351" 336" 324" 318" 1 654"
Sig. (wiled) 000 005  .007 011 .014  .0l6 .000

Bil 57 Bil il Bil 57 57 Bil

Y Pegmon Correlation 715" 715" 739" 694" 594" 673" 654" 1

1g. (2-tailed) 000 000 .000  .000 000  .000 .000
N 57 57 57 57 57 57 57 57

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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?escriptive Statistics

N |Minimum {Maximum | Mean Def}iian
Akuntansi_
Pertanggunjawaban 57| 12.00 30.00 [24.5789 | 3.65937
Partisipasi_Penyusunan
ggaran 57 12.00 30.00 243158 | 2.92866
omitmen Organisasi 57 | 18.00 4500 |33.4386 | 5.75083
Sistem Pengendalian
Manajemen 57 | 16.00 40.00 322807 | 4.01673
Kinerja_Manajerial 57 | 12.00 35.00 283158 | 3.83200
Valid N (listwise) 57

Gji Reliabilitas
Akuntansi Pertanggungjawaban (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
875 6

Partisipasi Penyusunan Anggaran (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
798 6

Komitmen Organisasi (X3)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
872 9

glstem Pengendalian Manajemen (X4)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
836 8
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Kinerja Manajerial (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.808 7
Normal P-P Plot of it tar

Dependent Variable: Y

10

Expected Cum Prob

00 02 04 08 08

Observed Cum Prob

Bne-Sample Kolmogrov-smirnov test

Unstandardized
Residual

N 57
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std.Deviaton 2.54436664

Most Extreme Differences ~ Absolute .080
Positive .080

Negative .043

Test Statistic 080
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

Test distribution is Normal.

d. Calculated from data.

e. Lilliefors Significance Correction.

f. This is a lower bound of the true significance.
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Scatterplot
Dependent Variable: Y

i .
é .
‘% ‘| PR :_
;. S st
H . - " o ¥ =
H e . °
‘ 2 o
Regression Standardized Predicted Value
Hasil Uji Signifikan Individual
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t sig
1 (Constant) 3178 3.19 989 327
Akuntansi 205 124 196 1.647 106
Pertanggungjawaban
Partisipasi Penyusunan 457 186 349 2460 .017
Anggaran
Komitmen Organisasi ~ -.044 076 -064  -582 563
Sistem Pengendalian 326 146 341 2231 .030
g Manajemen
ependent Variable: Kinerja Manajerial
Hasil Uji Signifikansi Simultan
ANOVA®?
Sum of Mean
Model Squares df Square F sig
1 Regression 460.437 4 115.109 16.541 000"
Residual 361.879 52 6.959
Total 822316 56
c. Bependent Variable: Kinerja manajerial

d. Predictors: (Constant), Akuntansi pertanggungjawaban,
partisipasi penyusunan anggaran, komitmen organisasi,

sistem pengendalian manajemen
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ﬁodel Summary®
Adjusted R Std.Err of the
Model R R Squares Square Estimate

] 748" ..560 526 2.63803

a. Predictors:  (Constant), ~ Akuntansi  pertanggungjawaban
partisipasi  penyusunan anggaran anggaran, komitmen
organisasi, sistem pengendalian manajemen

b. Dependent Variable: Kinerja manajerial
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Lampiran IV : Surat Izin Penelitian

bupaten Indragiri Hilir akan memfasilitasi penelitian mahasiswa, daftar t
Demikian surat ini kami i

atas
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: AHMAD SADLI

: 102211010020

: Akuntansi

: Universitas Islam Indragiri

H gal isiy
Anggaran, Komitmen Organisasi dan Sistem Pe
Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial pada OPD di
Indragiri Hilir.

mmwmmmamnwmm

dan Statistik Kabupaten Indragiri Hilir pada prinsipnya
penelitian guna mendapatkan data yang d
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: Ahmad Sadli
102211010020
£ VIl (Delapan)

Penyusunan Anggaran, Komitmen Organisasi, dan Sistem
Pengendalian Manajeman Terhadap Kinerja Manajerial pada
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Indragiri.

- Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Indragiri
Hilir

Untuk pada wgkat Daerah Dinas
Daetah Kabupaten Indragiri Hilir. Pada prinsipnya kami menyetujui d
jika ada data-data yang diperiukan, terimakasih
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PADA OPD DI KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

: 34 OPD DI KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
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~ Menindaklanjuti Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab
 Indragiri Hilir Nomor : 070/BKBP-EKOSOSBUD Tanggal 02 Mei 202!
Rekomendasi Penelitian, dengan ini di berikan izin untuk melakukan penelitian
memberikan data yang diperiukan dari Dinas Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah Kabupaten Indragiri Hilir, Kepada :

Nama : Ahmad Sadli i
Nim : 102211010020
Program Studi : Akuntansi/ 8!

. JI. Pramuka Desa Pulau Palas Kec. Tembilahan Hulu

: PENGARUH AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN,
PARTISIPAS| PENYUSUNAN ANGGARAN, KOMI
ORGANISASI DAN SISTEM PENGENDALIAN
TERHADAP KINERJA MANAJERIAL PADA OPD DI
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR.

untuk dapat dipt
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yang beridentitas di bawah ini :
Ahmad Sadli
102211010020
VIII ( Delapan)
Akuntasi (S1)
Universitas [skam Indragiri Fakultas Ekonomi dan Bisnis

dan mp
data dalam rangka penyusunan skripsi yang_berjudul * Pengaruh

Kabupaten Indragiri Hilir".
Demikian surat keterangan ini kami buat, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan
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¢ Menindaklanjuti surat dari Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Isl
L Indrqiri Nomor : 088/UNISI/B/V/2025 tanggal 6 Mei 2025 perihal Permohonan Iz

Penelitian, dalam hal tersebut bahwasannya kami menyetujui Penelitian di Dinas Pan

Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kabupaten Indragiri Hilir a.n :

: Ahmad Sadli
;102211010020
: VIl (Delapan)
: Akuntansi (S51)

Lokasi Penelitan : Kabupaten Indragiri Hilir
Demikian di sampaikan untuk dapat dimaklumi.
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Lampiran V
Tabel R Hitung

AISI2)

Tabel R-Hitung (lanjutan)

DF = n-2 0,1 0,05 0,02 0,01 0,001

r 0,005 r0,05 r 0,025 r0,01 r 0,001
39 0.2605 0,3081 0,3621 03978 0,4950
40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896
4 0,2542 0,3008 0,3536 0,3887 0,4843
42 0,2512 0,2973 0,3496 0,3843 0,4791
43 0,2483 0,2940 0,3457 0,3801 0,4742
44 0,2455 0,2907 0,3420 0,3761 0,4694
45 0,2429 0,2876 0,3384 03721 0,4647
46 0,2403 0,2845 0,3348 0,3683 0,4601
47 0,2377 0,2816 0,3314 0,3646 0,4557
48 0.2353 0,2787 0,3281 03610 04514
49 0,2329 0,2759 0,3249 0,3575 0,4473
50 0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432
51 0,2284 0,2706 0,3188 0,3509 0,4393
52 0,2262 0,2681 0,3158 0,3477 0,4354
33 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 04317
54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,4280
55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244
56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,4210
57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328 0,4176
38 0.2144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143
59 0,2126 0,2521 0,2972 03274 0,4110
60 0.2108 0,2500 0,2948 0,3248 0.4079
61 0,2091 0,2480 0,2925 0,3223 0,4048
62 0,2075 0,2461 0,2902 0,3198 0,4018
63 0,2058 0,2441 0,2880 03173 0,3988
64 0,2042 0,2423 0,2858 0,3150 0,3959
65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3126 0,3931
66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3104 0,3903
67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3081 0,3876
68 0,1982 0,2352 0,2776 0,3060 0,3850
69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038 0,3823
70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798
[4) 0,1940 0,2303 0,2718 0,2997 0,3773
72 0,1927 0,2287 0,2700 02977 0,3748
73 0,1914 0,2272 0,2682 0,2957 0,3724
74 0,1901 0,2257 0,2664 0,2938 0,3701
75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678
76 0,1876 0,2227 0,2630 0,2900 0,3655
7 0,1864 0,2213 0,2613 0,2882 0,3633
78 0,1852 0,2199 0,2597 0,2864 0,3611
79 0,1841 0,2185 0,2581 0,2847 0,3589

133




Tabel T

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
4 0.68052 1.30254 1.68288 201954 2.42080 270118 330127
42 0.68038 1.30204 1.68195 201808 241847 269807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 201669 2.41625 269510 3.29089
44 0.68011 1.30108 1.68023 201637 241413 269228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 201410 241212 268959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 201290 241019 268701 3.27710
47 0.67975 1.20082 1.67793 201174 2.40835 268456 3.27291
48 0.67964 1.29944 167722 201063 2.40658 2.68220 3.2689
49 0.67953 1.20007 1.67655 200058 2.40489 267995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 200856 2.40327 267179 3.26141
51 067933 1.29837 167528 200758 240172 287572 3.25789
52 0.67924 1.20805 1.67469 200665 2.40022 267373 3.25451
53 0.67915 1.28773 167412 200575 2.39879 267182 3.25121
54 0.67906 1.20743 1.67356 200488 2.39741 266998 3.24815
55 0.67898 1.28713 1.67303 200404 2.35608 266822 3.24515
56 0.67890 1.20685 1.67252 200324 2.30480 266651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 200247 239357 266487 3.23948
58 0.67874 1.28632 1.67155 200172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.20607 1.67109 200100 239123 266176 3.23421
60 0.67860 1.28582 1.67065 200030 2.39012 266028 323N
61 0.67853 1.20558 1.67022 1.99962 2.38905 265886 3.22920
62 0.67847 1.28536 1.66980 1.99887 2.38801 285748 3.2269%
63 0.67840 1.20513 1.66940 1.99834 2.38701 265615 3.2247
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 265485 3.22253
65 0.67828 1.20471 1.66864 1.99714 2.38510 265360 3.2204
66 0.67823 1.20451 1.66827 1.99656 2.38419 265239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 265122 3.21639
68 0.67811 1.20413 1.86757 1.99547 2.38245 285008 3.21448
69 0.67806 1.28394 1.66724 1.99485 2.38161 254898 3.21260
70 0.67801 1.20376 1.66691 1.99444 2.38081 284790 3.21079
4 0.67796 1.28359 1.66660 1.99394 2.38002 264686 3.20003
72 0.67791 1.28342 1.86629 1.99346 2.37926 284585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.86600 1.99300 237852 264487 3.20567
74 0.67782 1.28310 1.66571 1.99254 2.37780 264391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2371710 284298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 284208 3.20096
w 0.67769 1.29264 1.86488 1.99125 2.37576 284120 3.19948
78 0.67765 1.28250 1.66462 1.99085 23151 264034 3.19804
79 0.67761 1.28236 1.66437 1.99045 2.37448 263950 3.19663
80 0.67757 1.20222 1.66412 1.99006 2.37387 263869 3.19526
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Tabel F

I Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untulk
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 [ T 8 9 10 11 12 13 14 15
46 | 405 | 320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 209 | 204 | 200 | 1.97 | 1.94 | 191 | 1.89
47 | 405 | 320 | 280 | 257 | 241 | 2.30 | 221 | 214 | 209 | 204 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.91 | 1.88
48 | 404 | 319 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 203 (199 | 196 | 193 | 190 | 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 22290 | 220 | 213 | 208 | 203 (199 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 403 (318 | 279 | 256 | 240 | 2.29 ( 220 | 213 | 207 | 203 | 199 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51| 403|318 | 279 | 2565 | 240 | 2.28 | 220 | 213 | 207 | 202 (198 | 195 | 1.892 | 1.89 | 1.87
52 | 403|318 | 278 | 255|239 (228 (219|212 | 207 | 202 (198 (194 | 191 | 180 | 1.86
§3 | 402|317 | 278 | 255|239 | 228 (219|212 (206|201 (197 |1.94| 191 | 188 | 1.86
54 | 402 | 317 | 278 | 254 | 239 | 2.27 | 218 | 212 | 206 | 201 (197 (194 | 1.91 | 188 | 1.86
55 | 402 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 206 | 201 (197 (193 | 190 | 188 | 1.85
56 | 401 | 316 | 277 | 254 | 238 | 2.27 | 218 | 211 (205 | 200 | 196 [ 1.93 | 1.90 [ 187 | 1.85
57 | 401 | 316 | 277 | 253 | 238 | 2.26 | 218 | 211 | 205 | 2.00 | 196 | 1.93 | 1.90 | 187 | 1.85
58 | 401 | 316 | 276 | 253 | 237 | 2.26 | 217 | 210 | 205 | 200 | 196 | 1.92 | 1.88 | 1.87 | 1.84
59 | 400|315 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 204 | 200 (196 | 192 | 189 | 186 | 184
60 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 225 | 217 | 210 | 2.04 | 1.99 [ 195 [ 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61 | 400 | 315 | 276 | 252 | 237 | 225 (216 | 209 | 204 | 199 [ 195 (191 | 1.88 | 186 | 1.83
62 | 400 | 315|275 | 252 | 236 | 225216 | 209 [ 203 | 189 [ 195 | 1.91 | 1.88 | 185 | 1.83
63 | 399|314 | 275 | 252 | 236 | 225|216 | 209 | 203 | 198 (194 (191 | 1BB | 185 | 1.83
64 | 300 | 314 | 275 | 2582 | 236 | 224 | 216 | 2.00 | 203 | 198 | 194 | 191 | 188 | 185 | 1.83
65 |399 314 | 275 | 251 | 236 | 224 (215 | 208 [ 203 | 198 [ 1.94 | 1.90 | 1.87 | 185 | 1.82
66 | 399 | 314 | 274 | 251 | 235 | 2.24 | 215 | 2.08 | 203 | 1.98 [ 194 [ 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 308 (313 | 274 | 251 | 235 (224 [ 215 | 208 | 2.02 | 198 | 193 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 | 308 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 [ 215 | 208 [ 202 | 1.67 [ 193 | 1.80 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 | 398 | 313 | 274 | 250 | 235 | 2.23 | 215 | 2.08 | 2.02 [ 1.97 (193 [ 1.90 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70 | 398 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 (202 | 197 (193 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
741|398 (313|273 | 250|234 | 223 (214|207 (201|167 (193|189 | 186 | 183 | 1.81
72 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 (201 (196 (192 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.84
73 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 (201 | 196 (192 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
74 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 222 (214 | 207 [ 201 | 196 [ 192 | 189 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75 | 397 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196 | 192 | 188 | 1.85 | 183 | 1.80
76 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196 | 192 | 188 | 1.85 | 1.82 | 1.80
T7 | 397|312 | 272 | 249 | 233 | 2.22 | 213 | 206 | 200 (1.6 (192 (188 | 1.85 | 182 | 1.80
78 | 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 200 | 195 [ 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 | 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 195 (191 | 188 | 1.85 | 1.82 | 1.79
80 | 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 221 | 213 | 2.06 | 200 | 195 [ 191 | 1.88 | 1.84 | 182 | 1.79
81 | 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 195 | 191 | 1.87 | 1.84 | 182 | 1.79
82 | 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 195 (191 | 1.87 | 1.B4 | 181 | 1.7T9
83 | 396|311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 195 (191 | 1.87 | 1.84 | 181 | 1.79
84 | 395|311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 195 | 190 | 187 | 1.84 | 181 | 1.79
85| 395|310 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205|199 | 194 (190 | 1.87 | 1.84 | 181 | 1.79
86 | 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 [ 1.94 (190 | 187 | 1.84 | 181 | 1.78
87 | 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 187 | 1.83 | 181 | 1.78
88 | 395|310 | 271|248 | 232|220 (212 | 205|199 | 194 [190 (186 | 1.83| 181 | 1.78
89 | 395|310 | 271 | 247 | 232 | 220 (211 | 2.04 | 199 | 194 | 190  1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
90 | 395 | 310 | 271 | 247 | 232 1220 | 211 [ 204 | 199 | 194 | 190 | 186 | 183 | 180 | 1.78
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Lampiran V
Dokumentasi adan Keuangan Dan Aset Daerah
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Dokumentasi di Badan Pendapatan Daerah
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Dokumentasi di Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga
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Dokumentasi di mas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang
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Dokumentasi di Eangendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak

+* ——

|

e e
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Dokumentasi Badan Keuangan dan Aset Daerah
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Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat
Kewarganegaraan
Nomor Handphone
Email

Pendidikan

1. SD

2. SMP

3. SMA

4. Pendidikan Sarjana

Pengalaman Organisasi

RIWAYAT HIDUP PENULIS

: Ahmad Sadli

: Pulau Palas, 05 Mei 2002

: Laki-Laki

: Islam

: JI.Pulau Pramuka, Pulau Palas
: Indonesia

1 0813-7147-3762

: sadliahmad766(@gmail.com

: SDN 002 Pulau Palas

: SMP Budi Daya Pulau Palas

: SMKN 1 Tembilahan Hulu

: SI Universitas Islam Indragiri

I. Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi (HMIJA)
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